
























Pedoman Observasi Subjek 
 
a. Penampilan subjek sebagai kesan umum terhadap penampilan subjek. 
b. Bahasa tubuh yang muncul pada saat wawancara terhadap subjek, yang 
meliputi mimik wajah, nada bicara, tatapan mata, gerakan anggota 
tubuh seperti tangan maupun kepala, dan lama atau tidaknya subjek 
menjawab pertanyaan dari peneliti. 
















Pedoman Wawancara Subjek 
No. Tema Pertanyaan 
1 Identitas subjek - Nama subjek 
- Tingkat pendidikan subjek 
- Usia subjek 
- Agama  
- Pekerjaan subjek 
- Tempat tinggal subjek 
- Kegiatan sehari-hari 
 




- Apa pekerjaan orang tua subjek? 
- Suasana dalam keluarga 
- Keadaan lingkungan tempat tinggal subjek 
- Bagaimana kegiatan religiusitas dalam 
keluarga? 
- Kebiasaan/ kegiatan apa yang sering 
diajarkan oleh keluarga? 
 




- Hubungan komunikasi antara subjek 
dengan keluarga 
- Didalam keluarga biasanya subjek lebih 
dekat dengan siapa? 
- Bagaimana reaksi keluarga ketika 
mengetahui subjek menjadi scooterist 
ekstrim? 
 
3 Pengalaman subjek 
a. Masa kecil 
subjek 
- Subjek berapa bersaudara? 
- Subjek dekat dengan siapa saja? 
- Dengan siapa subjek bermain? 
- Permainan apa yang sering dimainkan 
subjek? Mengapa? 
 
 b. Masa remaja 
subjek 
- Bagaimana sikap subjek terhadap 
orangtua?  
- Bagaimana sikap subjek terhadap saudara 
kandung? 
- Apakah subjek sering menghabiskan waktu 
bersama keluarga? 





- Apa yang dilakukan subjek diwaktu luang? 
- Apakah subjek mempunyai sahabat? 
 
 c. Sekarang  - Apakah saat ini subjek mempunyai 
sahabat? 
- Apa arti keluarga menurut subjek? 
- Kebiasaan apa yang masih dilakukan 
subjek dari dulu hingga sekarang? 
- Apa nilai yang sering diajarkan oleh 
keluarga pada anda? 
- Pernahkah subjek menolak memberi 
bantuan kepada teman satu komunitas/ 
orang lain? Mengapa? 
- Apakah subjek merasa bersalah jika tidak 
berperilaku prososial? 
- Apakah mood mempengaruhi perilaku 
subjek dalam berprososial? Mengapa? 
- Siapa yang sering subjek bantu? Wanita 
atau pria? Mengapa? 
- Menurut subjek, subjek memiliki 
kepribadian yang seperti apa? 
- Apakah subjek percaya dengan Tuhan? 
Mengapa? 
- Bagaimana tingkat religiusitas subjek? 
- Apakah subjek merasa bahwa berperilaku 
prososial adalah norma sosial? Mengapa? 
- Siapa yang mengajarkan subjek untuk 
berperilaku prososial? 
- Bagaimana sikap subjek jika melihat 
seseorang yang membutuhkan bantuan 
namun subjek dalam kondisi yang terburu-
buru? 
- Apakah subjek mengutamakan untuk 
membantu seseorang yang terlihat mirip 
dengan subjek? 
- Apakah subjek merasa bertanggung jawab 
sosial (melakukan yang terbaik) terhadap 
teman satu komunitas ataupun orang lain? 
Mengapa? 






- Apakah subjek harus selalu menolong 
orang lain? Mengapa? 
 





- Siapa yang mengenalkan subjek terhadap 
komunitas ini? 
- Apa dasar keinginan bergabung dengan 
komunitas? 
- Apa aktivitas/ kebiasaan yang biasa 
dilakukan bersama komunitas? 
- Keterlibatan menjadi scooterist, apakah 
mengganggu aktivitas yang lain? 
Mengapa? 
- Bagaimana komunikasi yang dilakukan 
untuk tetap menjalin hubungan dengan 
scooterist dilain daerah? 
- Kebiasaan apa yang subjek sering 
dilakukan semenjak bergabung dengan 
komunitas? Mengapa? 
- Bagaimana perasaan subjek setelah lebih 
jauh terlibat dalam komunitas? 
- Pelajaran apa yang didapat setelah 
bergabung dengan komunitas? 
- Apa tujuan subjek bergabung dengan 
komunitas ini? 
 
 b. Orang lain 
non 
komunitas 
- Sebelum bergabung dengan komunitas, 
bagaimana sikap subjek jika ada oranglain 
yang membutuhkan bantuan? 
- Apakah subjek mengikuti kegiatan diluar 
komunitas vespa ekstrim? 
- Bagaimana sikap subjek menghadapi 
tanggapan masyarakat yang menilai negatif 
scooterist ekstrim? 
 
5 Perilaku prososial 
bersama komunitas 
a. Murah hati 
- Apakah berbagi pada sesama merupakan 
hal penting? Mengapa? 
- Ketika ada teman yang kebingungan 






- Bagaimana tanggapan subjek mengenai 
kesulitan yang dialami oleh orang lain? 
- Bagaimana tindakan subjek jika ada teman 
yang kehabisan bekal selama touring? 
- Pada saat apa subjek melakukan 
‘berderma’? 
 
 b. Persahabatan  - Bagaimana sikap subjek jika mengalami 
pertikaian dengan teman? 
- Bagaimana keterbukaan yang ditunjukkan 
subjek jika kedatangan tamu dari luar 
daerah? 
 
 c. Kerjasama  - Bagaimana sikap subjek jika sedang dalam 
keadaan terburu-buru namun melihat 
teman komunitas yang sedang 
membutuhkan bantuan? 
- Bentuk-bentuk kerjasama apa yang 
biasanya dilakukan? 
- Ketika ada teman yang sedang mengalami 
musibah (mogok) namun sudah ada yang 
membantunya, apakah subjek tetap ingin 
berhenti menawarkan bantuan? Mengapa? 
 
 d. Menolong - Bagaimana sikap subjek jika melihat 
scooterist lain yang sedang mengalami 
musibah/ membutuhkan bantuan? 
- Apakah subjek pernah ditolong oleh teman 
satu komunitas? Dalam hal apa? 
- Sejauh mana subjek menolong sesama 
komunitas? 
 
 e. Penyelamatan 
(Rescuing) 
- Jika seseorang membutuhkan bantuan 
dalam kondisi mencekam, apakah subjek 
tetap ingin menolongnya? 
- Bagaimana sikap subjek jika ada teman 
yang membutuhkan pertolongan? 
 
6. Perilaku prososial 
bersama orang non 
- Bagaimana sikap subjek jika ada orang lain 






a. Murah hati 
membutuhkan bantuan? 
- Bagaimana subjek menanggapi banyaknya 
bencana yang sedang melanda negeri ini? 
Adakah langkah yang dilakukan untuk 
menurunkan penderitaan korban sebagai 
bentuk kepedulian? 
- Pada saat apa subjek melakukan 
‘berderma’? 
- Apa alasan subjek untuk ‘berderma’ 
kepada oranglain? 
- Apakah subjek memberikan batasan 
tertentu dalam berderma? Semisal dalam 
kalangan tertentu atau bagaimana? 
 
 b. Persahabatan  - Bagaimana sikap subjek jika mengalami 
pertikaian dengan oranglain? 
- Bagaimana sikap subjek jika bertemu 
dengan orang baru? 
- Bagaimana sikap subjek menanggapi 
masyarakat yang menilai negatif? 
 
 c. Kerjasama  - Bagaimana tanggapan subjek ketika 
dihadapakan pada situasi yang menuntut 
untuk bekerjasama dengan orang lain 
diluar komunitas? 
- Ketika ada oranglain yang sedang 
mengalami musibah (mogok) namun sudah 
ada yang membantunya, apakah subjek 
tetap ingin berhenti menawarkan bantuan? 
Mengapa? 
 
 d. Menolong  - Apakah subjek pernah ditolong oleh orang 
lain? Dalam hal apa? 
- Bagaimana sikap subjek jika sedang dalam 
keadaan terburu-buru melihat oranglain 
yang sedang membutuhkan bantuan? 
- Sejauh mana subjek memberikan bantuan 
terhadap orang lain? 
- Ketika ada oranglain yang sedang 





ada yang membantunya, apakah subjek 
tetap ingin berhenti menawarkan bantuan? 
Mengapa? 
 
 e. Penyelamatan 
(Rescuing)  
- Apakah subjek mengharapkan balasan/ 
imbalan pada setiap pertolongan yang 
diberikan? Mengapa? 
- Jika seseorang membutuhkan bantuan 
dalam kondisi mencekam, apakah subjek 
tetap ingin menolongnya? Mengapa? 
- Apakah subjek pernah menyesal 
membantu oranglain? Mengapa? 
- Apakah anda melakukan segalanya untuk 
dapat membantu oranglain? Mengapa? 
 
7. Pemaknaan Subjek 
 
NB: Pertanyaan dapat berkembang jika diperlukan untuk lebih 


















































VERBATIM WAWANCARA SUBJEK I 
Nama : AB 





No. Pertanyaan Jawaban Kode Tema   Keterangan  
1. Halo mas! Ya mbak.    
2. Mas, kegiatan sehari-
hari ngapain aja? 
Malu aku mbak, kegiatanku mbak. Ya gitu 
tok, kuliah, dolan, mangan, turu wis. Kalau 
ada acara ya masuk acara. Wis gitu tok. 
   
3. Berarti lebih sering 
ketemu temen-temen? 
Yo, lebih sering. Daripada belajarnya.    
4. Tadi kuliah mas? haha Nggak kuliah mbak, lhawong bangun jam 
dua haha 
   
5. Pekerjaan orangtuanya 
mas? 
Bapak pegawai swasta. Ibu, ibu rumah 
tangga. 
   
6. Kondisi dirumah 
gimana mas? 
Ee... maksudnya kondisinya?    
7. Ee.. suasana dalam 
keluarga. Apakah 
deket banget? Atau 
udah jarang 
komunikasi? Kan ini 
merantau nih. 
Ya, kalau keadaan rumah sekarang mungkin 
nggak ngerti tapi kalau saya sama orangtua 
ya masih komunikasi, soalnya kan, ya cerita 
sikit, keluarga kan dah nggak harmonis. 
Udah, udah pecah. Jadi, kalau dibilang deket 
banget ya enggak, udah nggak. 
   
8. Pecah gimana 
maksudnya mas? 
Kalau bahasa kerennya, broken home.     
9. Berarti bapak sama 
ibu udah pisah? 
He’e. Biasa ngikut artis.    
10. Oke, terus sekarang 
mas? 
Bapak di Medan. Ibuk, ngga jelas dimana. 
Ada yang bilang di Medan. Ada yang 
bilang, di Bandung. Soalnya apa mbak, tiap 





11. Berarti nggak pernah 
telfon-telfonan gitu 
mas? 
Sama ibu? Itu 3 bulan 4 bulan ini nggak 
pernah. Soalnya setiap ditelpon, apa.. ee.. 
lagi sibuk. Jadi yaudahlah.  
   
12. Lha ibu tinggal sama? Nggaktau, ibu tinggal sama siapa.    
13. Mas berapa 
bersaudara? 
Bentar tak itung dulu. 4 kayaknya mbak. 
Saya nomer loro. 
   
14. Yang pertama ikut? 
Bapak? 
Yang pertama nggak. Pokoknya nggak ada 
yang ikut-ikutan. Ya udah terserah. 
Karepmu ikut sama siapa. 
Jadi tu anak pertama di Undip kuliah, anak 
kedua aku, anak ketiga lagi di Medan, 
sekolah, anak keempat juga. Oo, lima mbak. 
Ya lali. Haha. Yang kelima dibawa ibu 
soalnya masih bayi. 
   
15. Berarti nggak ada 
yang ikut bapak?  
Lha yang di Medan itu ikut bapak.    
16. Waktu pisah umur 
berapa? 
Baru kok mbak, pas aku di Semarang. Tiba-
tiba udah pisah.  
   
17. Berarti nggak tau 
kronologinya ya? 
Ya kronologinya, kalau saya lihat mbak. 
Satu, ibu karena keras kepala. Bapak juga 
keras kepala. Jadi ibu, ngeliat bapak pulang 
malam terus kan dikira ada apa. Terus 
ditelfon cewek bapakku mbak. Nah dikira 
   
aku telpon, pasti alasannya lagi sibuk, lagi 
sibuk terus. Makanya kan ini, ya bukane 





selingkuhannya. Ya udah, mulai deh 
permasalahannya dimulai. 
18. Oh gitu.. Terus 
sekarang yang biayain 
mas kuliah? 
Bapak.    
19. Berarti deketnya lebih 
ke bapak? 
He’e    
20. Perasaannya mas 
gimana tau itu? 
Pas cerai? Kecewa aja. Sampek dibilang 
anak durhaka ya terserah ya. Aku tu kemarin  
ngomong gini, maaf cakapnya ini bukannya 
saya jadi anak durhaka atau gimana, tapi tu 
kalian itu udah tinggal mau matinya tok, jadi 
nggak usah tingkah berlagak kayak artis 
cerai-cerai. Yang penting tu apa, ngurus 
anak udah. Ya pada meneng tok. 
Jawabannya Cuma satu, nggakusah mikirin 
orang tua, yang penting kuliahmu bagus. 
Orang tua kayak gini mungkin karena udah 
garisnya. Berarti Tuhan menggariskan 
kalian cerai? berarti Tuhan jahat to? Enggak. 
Cerai atau enggaknya, baik atau buruknya 
tergantung kalian bukan Tuhan. Jangan 
salahkan Tuhan. 
   
. Berarti udah hampir 
tiga tahun ya mas? 
Ya bisa dibilang gitu. Soalnya aku nggak 
ngitung-ngitung mbak kayak gitu. Sekarang 
udah mulai cuek. Masalah-masalah gitu 





cuek. Yang penting kalian sehat, udah. Mau 
masalah kalian kayak gimana-gimana 
nggak.  
21. Tapi kalau sama yang 
di Undip sering 
ngobrol nggak? 
Gimana ya mbak ya. Sistem perkeluargaan 
orang Medan sama orang Jawa, aku liat beda 
banget lho mbak.  
   
22. Kenapa? Kayak 
gimana emang mas? 
Kalau orang Jawa ya, mangan nggak 
mangan sing penting ngumpul. Kalau orang 
Medan, mangan ngga mangan. Yang 
penting mangan to. Ngumpul belakangan. 
Jadi itu orang Medan itu keluarga ke 
keluarga cuek. Nah, kebawa lah aku. 
Padahal aku punya mas disini, tapi namanya 
ketempatnya tu nggak pernah aku. Aku di 
Semarang udah tiga tahun ketempatnya tu 
cuma sekali. Barangkali cuma bbman tapi 
jarang-jarang. Beda kayak orang Jawa. Kalo 
Jawa satu kampung isinya keluarganya 
semua.  
B2.A1 Cuek  
23. Acara apa mas nemuin 
mas? 
Waktu pertama kali ke Semarang aja sih 
mbak jadi kan aku rak ngerti daerah-
daerahnya, yaudah. 
   
24. Masih kuliah 
semester? 
Nggak tau. Mungkin sekarang  sama kayak 
mbak. Jurusan hukum juga.ya mungkin 
seusia  mbak. 
   







malah baik mbak, nggak kayak gini. Ya 
kadang kalau maghrib shalat jamaah. Ya 
shalat, ngaji, barangkali tiap malam jumat 
pengajian.  
26. Kebiasaan yang 
diajarkan keluarga? 
Jangan maling. Mending minta daripada 
maling. Rajinlah shalat, rajin belajar. Dah 
itu tok. Oh lagi, ini dikasih tau ibu, jangan 
pernah nyakitin cewek. Soalnya kena karma 
ntar. Makanya saya nggak  berani mbak. 
Takut mbak, kena karma ntar. 
   
27. Kalau sedekah? Ya biasa jumatan, idul fitri. Ya itu kan  ya 
istilahnya udah kayak wajib. Soalnya 
keluarga kayak identik dengan agama sih 
mbak. 
   
28. Jadi diajarin kayak 
gitu ya mas? 
Nah, ngaji juga.    
29. Tapi sekarang masih 
dilakuin mas? 
Udah jarang. Nggak pernah malah. Soalnya 
nggak ada yang nuntun mbak. 
B2.A2 Tidak ada yang 
membimbing 
 
30. Berarti paling deket 
sama bapak? Apa 
memang nggak deket 
semua? 
Aku sih netral mbak. Sama ibu ya deket 
sama bapak ya deket. Tapi kalau sama ibu.. 
ya baru-baru ini aja sama bapak. Soalnya ya 
kenapa aku jauh sama ibu, ya karena ibu nya 
kayak gitu. Pas ditelfon bilang sibuk terus. 
Istilahnya gini, ma lagi dimana? Bentar ni 
mama lagi sibuk.entar aja nelfonnya. 
Yaudah, ntar ditelfon lagi nggak diangkat. 





Besok-besok nelfon ya kayak gitu lagi. Jadi 
sebagai anak ya pasti kecewa. Ini kok 
seorang ibu kayak gini sama anaknya. 
Kadang aku sempet mikir lho mbak, aku ini 
anak kandung atau anak pungkut atau anak 
tetangga. Ya gitulah. Tapi si aku cuek. Yang 
penting melihat mereka cuma patokan aja. 
Suatu saat aku nggak bakal kayak gitu 
soalnya apa, jatuhnya ke anak-anak. Kasihan 
ke anak-anak. 
31. Tapi bapak tau nggak 
mas, keluarga tau 
nggak mas kalau mas 
scooterist ekstrim? 
Haha. Ya tau. Soalnya aku sering upload-
upload di facebook. Bapak kan main 
facebook juga. Instagram juga. Pertama kali 
tu bapak nggak ngerti kalau aku tu 
mainannya Vespa Ekstrim. Cuma ngertinya 
Vespa standard. Terus berawal dari rambut, 
diseneni gini kamu tu kuliah apa mau 
rambut gimbal. Ya kuliah sama rambut 
gimbal.  
   
32. Berarti nggak marah 
ya? 
Ya marahnya ya ngasih tau lah.    
33. Kalau kakak tau 
nggak? 
Kalau kakak tau.     
34. Terus komentar 
nggak? 
Nggak.    





berarti juga nggak? Berteman tu jangan sama anak yang ugal-
ugalan. Ugal-ugalan tu kategorinya yang 
tatonan, yang piercingnya gede-gede, yang 
nggak sekolah. Tapi kan nggak semua orang 
kaya gitu kan jahat, nggak sekolah. Waktu 
itu aku pernah cerita kan mbak, ada orang 
yang kusam dekilnya minta ampun mainnya 
Vespa Ekstrim rupanya kuliahnya dokter. 
Aku nggak percaya lho mbak. Makanya aku 
tu belajar dari situ. Memandang orang tu 
jangan sebelah mata. Kalau mau menilai 
orang tu mending masuk ke dunianya dulu 
baru bisa menilai. 
36. Kalau dulu waktu 
kecil mas sering main 
apa? 
Ya sewajarnya anak laki-laki. Bola, mobil-
mobilan juga. 
   
37. Sama siapa mas? Adek-adek. Kadang sendiri apa orangtua.    
38. Berarti bisa dibilang 
pas kecil masih deket 
banget ya? 
Masih lah.    
39. Trus mulai jauhnya? Cuma sekarang-sekarang ini. Kalau dulu ya 
sama aja. 
   
40. Pas kuliah? 3 tahun 
yang lalu? 
He’e.    
41. Untuk saat ini, arti 
keluarga buat mas? 
Keluarga.. keluarga itu.. yah sulit 
mengartikan mbak. Keluarga. Intinya 





keluarga itu penting kalau bisa segalanya. 
Aku begini karena keluarga, kadang aku 
jelek juga karena keluarga. Ya family is 
everything. 
42. Kalau waktu luang? 
SMP SMA? 
Piknik sama orangtua, keluarga. Istilahnya 
ke gunung atau tempat rekreasi. 
   
43. Punya sahabat nggak 
mas? 
Mungkin kalau didalam hidupku sahabat itu 
nggak ada mbak. Sahabat tu cuma 
bayanganku. Kenapa bisa gitu, karena selalu 
mengikutiku, suka duka, nangis, ketawa, 
ikut dia. Tapi kalau kategori yang disebutin 
mbak itu, itu mungkin sekedar temen. 
Mungkin kalau cewek untuk mengeluarkan 
isi curhat dengan orang tertentu. Tapi kalau 
cowok, mungkin sama siapa aja dia bisa 
untuk mengisi curhat. Makanya saya bilang 
daridulu tu sahabat itu nggak ada. 
   
44. Tapi kalau temen yang 
masih berkomunikasi 
dari dulu sampai 
sekarang? 
Ada. Ya kadang bbm.    
45. Kalau sekarang? Paling yang terdekat aja. Istilahe temen kos, 
temen kampus, temen Vespa. 
   
46. Menurut mas, berbagi 
sama sesama itu 
penting nggak? 





47. Kenapa? Saya juga bingung kenapa mbak. Mungkin 
karena dulu kita diajarin berbagi mbak dari 
orang tua kita. Mungkin satu, diajari orang 
tua, diajari guru kenapa kita berbagi. 
Mungkin kalau seingat aku cuma gara-gara 













perilaku yang pantas 
oleh orang tua. 
48. Oke. Gara-gara itu 
langsung jadi  
berbagi? 
Bukan gara-gara itu. Ya gara-gara mungkin 
diajari dari kecil. Istilahe kyak gini mbak em 
gini mbak.. kenapa bilang berbagi itu 
penting, mungkin karena diajari orang tua 
dari dulu. Jadinya sampai sekarang terbawa. 
Nah ibaratkan kayak gini agak saru ya 
mbak, kita dari dulu diajarin pakai baju nah 
kenapa kalau kita lepas baju itu dilarang. 
Mbak kalau lepas baju dilarang kenapa? 
B1.B1 Norma sosial  
49. Saru? Saru. Taunya saru darimana dulu?    
50. Ya dari orang tua ya. Dari orang tua. Ya jadi tersimpanlah 
moment di otak kita ini bahwasannya 
berbagi itu penting. Ya mungkin waktu 
pelajaran agama ya gara-gara kita ciptaan 
Tuhan mungkin sesama muslim gimana gitu. 
Tapi ya kalau menurut saya sendiri 
logikanya, penting kenapa ya karena kita 
hidup bukan sendiri mbak, jadi saling 
























nah yang kita tolong itu bisa bantu. Jadi tu 
ada timbal baliknya. Bukan mengharapkan 














jawab? atau apa? 
Semua diajarin, tergantung anaknya 
sekarang ini. 
   
52. Nah, mas lebih ke 
arah yang mana ini? 
Bingung sih mbak. Ya barangkali, kadang-
kadang sih mbak. Ya kalau ada duit ya 
infaq. Ya gimana ya, ya aku dalam agama 
min lah mbak. Ya aku sadar diri aja. 
   
53. Kalau nolongin? Ya nolongin. Ya kalau semampu kita bisa 
menolong ya kita menolong.  
   
54. Menurut mas, mas 
bertanggung jawab 
sosial nggak sama 
orang lain? Entah 
temen Vespa ataupun 
nggak Vespa? 
Ya setiap orang kan melakukan hal yang 
terbaik. Hasilnya kan tergantung yang 
ditolong. Tapi kadang tanggung jawab, 
kadang juga nggak tanggung jawab. kadang-
kadang sih mbak hehe. 
   
55. Kalau dalam hal 
menolong? 
Semaksimal mungkin, ya, kita bertanggung 
jawab. 
   





kalau mas lagi dijalan 
nih, semisal lagi 
menuju kesini, ada 
temen Vespa mogok, 
apa yang dilakukan 
mas? 
mas?hehe. Mogok mas. Mogok opone mas? 
Iki ki ki. Kalau misal kira-kira aku bisa, ya 
tak bantuin. Tapi kalau nggak bisa aku 
jagongan. Karo itu. Ya udah duduk, kalau 
ada Vespa lewat tak mandheki juga. Sampai 
ada yang bisa. Jadi kalau misal kita nggak 
bisa benerin, semaksimal mungkinlah kita 
itu, membuat dia merasa.. gimana ya.. pie 
ya.. merasa tertolong. Istilahe gini, mbak 
nyari apa gitu, kalau misal aku nggak bisa 
nolongin kan pasti aku cari gholek bantuan 
juga. Eh tolong nih, iki aku cari’i ini ini ini 












57. Sampai dapet? Sampai dapet. Makanya kan semaksimal 
mungkin tanggung jawab. 
   
58. Kalau lagi terburu-
buru semisal, lagi 
kesusu nih eh ada 
Vespa mogok? 
Ya barangkali mandhek tok takon. Kalau 
misal kira-kira nggak bisa ya nyuwun sewu. 
Kalau bisa ya dandanin. 
   
59. Walaupun  lagi kesusu 
gitu? 
Yo rakpopo. Ya barangkali kan, entar kan 
sampai sana kan. Ya njaluk ngapurane. Apa 
minta maaf gitu. Ya biasa tho mbak, laki-
laki kan mulutnya berbisa gitu haha. 
   










61. Kalau semisal motor 
lain? Tadi beatku 
mogok nih. 
Kalau cewek tak tolongin.    
62. Kalau cewek pasti 
ditolong? 
Tapi tergantung juga sih.     
63. Haha.. tergantung 
apa? Cantik nggaknya 
mas? 




64. Oo berarti kalau 
nggak kenal, nggak 
ditolong? 
Makanya tergantung situasi.    





66. Situasinya semisal? Kalau ya jam-jam segini ya, kalau kenal tak 
tolongi kalau biasa ya cuek. Ya kalau 
situasinya udah malam jam duabelas ya tak 
tolongi. Tapi si agak bimbang. Soalnya 












67. Terus kalau kondisi? Kondisi kan banyak tho. Ya kondisi terburu-
buru, kebelet nguyoh, kebelet tiit ya itulah 
terus lagi nggak enak badan, kan banyak. 
B2.A2 Situasi dan 
kondisi 
 
68. Semisal nih, motor 
lain mogok, tapi mas 









69. Tapi kalau Vespa? 
Tapi badmood? 
Lha itu bimbang mbak. Aku pernah kayak 
gitu tu mbak. Lagi badmood, lagi males tho, 
terus tadi Vespa mogok, ini bar ndandani, 
capek tiba-tiba liat gitu ya klakson tok hehe. 
Soalnya gimana ya, namanya udah badmood 
ya, udah kondisi pie gitu. 
B2.A3 Suasana hati 
yang buruk 
 
70. Berarti kalau 
badmood, walaupun 
Vespa tetep nggak ya? 
Hehe iyo.    
71. Klakson aja ya? He’e klakson aja. Daripada aku munafik 
mbak. 
   
72. Kepikiran gitu nggak 
sih mas kalo nggak 
bisa nolongin temen 
Vespa? 
Ya kadang saya nelfon teman, eh itu ada 
Vespa nampaknya bukan anak sini, coba 
ditolongin. Pokoknya sampai ada 
penggantinya lah. 





73. Eh bentar, masnya 
kalau semisal gitu tu 
Cuma bantuin Vespa 
yang mogok atau 
semisal motor apa aja 
gitu? 





74. Vespa aja. Kenapa 
mas? 
Karena aku pegang Vespa. Haha. Karena 
pakai Vespa. 












antara subjek dengan 
kendaraan yang akan 
ditolong. 
75. Haha berarti Vespa 
aja? 
Iyo haha. Ya lebih dominan ke Vespa lah.    
76. Pernah disangka orang 
jahat pas nolongin 
Vespa gitu nggak 
mas? 
Nggak mbak. Kan motto nya itu satu Vespa 
sejuta saudara. Misal saya yang mogok. 
Terus ada Vespa berhenti, saya nggak 
pernah ngira atau mikir dia jahat. Ada juga 
mbak, ni Vespa yang mogok terus ada anak 
Jepangan ada yang datang. Kan dia itu anak 
Vespa tapi nggak naik Vespa. Jadi saya 
nggak  pernah mengira itu beda mbak. Saya 











77. Terus, mas ngerasa 
nggak kalau dunia itu 
adil? 
Kerasa. B1.A2 Percaya dunia 
adil 
 
78. Kenapa? Karena aku punya Tuhan mbak. Gampang 
tho. 
B1.A1 Percaya adanya 
Tuhan  
 
79. Percaya nggak sih mas 
kalau kebaikan akan 
dibalas suatu saat? 
Percaya. Ya gimana ya kayak menolong 
teman Vespa yang mogok itu udah kayak 
ada dorongan kayak udah nyatu. 
B1.A4 Percaya adanya 
timbal balik 
 
80. Mas harus selalu 
nolong orang lain 
nggak? 
Sebenarnya sih harus, tapi kan. Tergantung 
kitanya sih mbak. Ya kembali lagi, liat 
situasi kondisi. Namanya manusia kan wajib 







tolong-menolong kan di agama juga 
mengajarkan. Tapi kadang toh, faktanya, 
nihil. 
81. Maksudnya? Ya sama aja, kembali lagi hehe ke moodnya.  B2.A3 Suasana hati 
yang buruk 
 
82. Terus siapa yang 
ngenalin mas ke 
ekstrim? 
Ke ekstrim nggak ada sih mbak. Aku 
sendiri. Tapi kalau yang mengenali Vespa 
ada.  
   
83. Awalnya Vespa siapa 
mas? 
Temen kampus.     
84. Terus kok bisa masuk 
ke esktrim? 
Iki seko awal ya, aku dikenalin sama 
koncoku Vespa. Koncoku kuliah. Enak ya 
naik Vespa ya, terus beberapa bulan 
kemudian aku beli Vespa mbak. Terus 
Vespaku mogok. Nah didandani sama 
bengkel di Undip bawah lho. Nah, 
peleburan. Rupanya disitu tempat bengkel 
Vespa drag. Ya udah gabung. Rupanya tiba-
tiba anak-anak ekstrim lewat, mbenerin, 
mogok dari Lamongan mandhek situ. Tak 
liat-liat kok keren Vespanya. Begitu 
banyaknya muatan banyak kok bisa kuat. 
Nah semenjak dari situ kok rasanya pengen. 
Terus temen yang dari Lamongan itu bbm 
temannya yang di Semarang. Nah, anak 
ekstriman datang situ. Nah semenjak itu, 





anak ekstriman kumpul situ. Nah, ini 
Lamongan udah pergi tetep ada yang 
kumpul, anak ekstriman. Nah aku juga 
kumpul. Lha yauda mulai dari itulah pengen 
buat-buat ekstrim. Dari liat. 
85. Berarti kepengin 
gabungnya gara-gara 
enaknya itu? 
Pengen gabungnya itu gara-gara, satu, 
kagum aja liat mottornya kok bisa strongnya 
kayak gitu mesinnya. Kedua, pertemanannya 
beda sama cah klasikan.   
   
86. Bedanya? Ya bedalah. Semuanya beda. 
Kekompakannya. Intinya, kekompakannya. 
Jadi istilahnya, kalau cah klasik lagi touring, 
mandhek satu yowis lanjut. Misal mogok 
satu, des, ya udah lanjut. Tapi kalau 
ekstriman, mandhek satu mandhek kabeh.  
   
87. Oo Itu mas ngerasain 
sendiri? 
Nah iya, awalnya kan aku kan punya Vespa 
kan standardan, jatuhnya emang klasikan. 
Kok kayak gini. Terus kumpulnya kok per 
blok-blok. Istilahnya, aku kenal sama mu 
aja, yaudah aku gabung sama mu aja, nggak 
gabung sama mereka soalnya nggak kenal. 
Yaudah kayak gitu. Kalau ekstriman mah 
jadi satu. Istilahnya kalau ada duit ya 
makan, makan bareng. Dikatain kumuh, 
gembel juga nggakpapa yang penting 
kompak. Ya beda sih mbak cara 






88. Solidnya lebih kuat 
gitu ya? 
Iya, soalnya solidnya lebih kuat soalnya aku 
ngerasain sendiri mbak.  
   




Ya minum, ya gitu-gitu aja mbak, jalan-
jalan, modif sana modif sini. Bongkar 
mesin, ya kalau ada acara ya masuk. Jumat-
sabtu kumpul. 
   
90. Bakti sosial gitu? Jarang. Yang bakti sosial gitu-gitu kan 
biasanya klub mbak, kalau kayak aku gini 
independen. Kalau yang independen ya 
nggak pernah. 
   
91. Nggak pernah gabung 
gitu mas? 
Kalau gabung kumpul gitu sering, kalo 
gabung klubnya gitu nggak mau mbak.  
Soalnya kalau gabung ke klub itu bikin 
berpatokan mbak. 
   
92. Maksudnya 
berpatokan? 
Ya berpatokan sama klub nya itu, misalnya 
klub ini punya musuh sama ini jadi yauda 
seluruh anggotanya ini nggak bakal gelem 
kesini. Jadi mending independen. Rono rene 
dhulur kabeh. Jadi enak. 
A2 Persahabatan   
93. Mas masuk ekstriman 
ganggu aktivitas 
lainnya nggak? 
Ganggu sih, terutamanya mengganggu 
kuliah. Soalnya kan kuliah jarang, masuk 
acara terus. 
   
94. Perasaannya gimana? Kalau ngelamun ya sedih tapi kalau lagi 
touring ya seneng.  
   





milih Vespa ya? Vespa terlalu dalem mbak. 
96. Kalau komunikasi 
sama temen Vespa 
diluar daerah? 
Ya bbm. Nyamperin atau nggak nya ya 
kadang pas ada acara, misalnya ni ya aku 
orang Semarang pengen masuk acara 
Bandung. Nah, aku punya teman yang dekat 
daerah Bandung yauda barangkali mampir 
bentar kesana. Pertama ya bbm dulu, Tak 
kamu nggak masuk acara sini? Masuk. Nanti 
jangan lupa mampir yo. Iyo. Yauda mampir. 
Nanti kalau sudah beberapa hari disana, baru 
masuk acara.  





97. Kemarin JSR juga 
mmapir-mampir? 
Mampir mbak. Cikarang, Bekasi, Indramayu 
sama Tegal. Ada yang nginep ada yang 
cuma leyeh-leyeh tok. 
   





Hehe jarang sih mbak kalau itu. Kalau orang 
lain jarang, tapi kalau koncone-koncone 





99. Konco Vespa? He’e. Konco Vespa, kampus masih sering 




















100. Walaupun dia anak 
Vespa tapi nggak 
kenal mas? 


















101. Perasaan mas setelah 
masuk ke dunia 
ekstrim? 
Biasa aja mbak. Haha. Malah makin buruk.    
102. Kokbisa? Ya liat aja sendiri fisiknya gimana haha.    
103. Pelajaran yang didapat 
setelah masuk 
ekstrim? 
Solid. Pengalaman. Mana yang temen mana 
yang musuh mana yang munafik. 
Pengalaman hiduplah terutama. 
   
104. Tujuan masuk 
ekstrim? 
Cuma hobi aja sih. Awalnya seneng aja sih 
terus jadi kebablasan. 
   
105. Dulu sebelum menjadi 
scooterist ekstrim 
tingkat menolong mas 
sejauh apa? 
Kalau sama Vespa ya tetep. Soalnya dulu 
aku pegang Vespa. Tersimpan di momen ini 
satu Vespa sejuta saudara, jadi tu semua 































106. Kalau sebelum 
megang Vespa? 








Aku aja karo orang tua cuek kok mbak 
apalagi ke orang lain. 
   
108. Perasaan mas kalau 
liat orang yang pernah 
mengalami masalah 
yang sama kayak 
mas? 
Kadang senyum. Ya pertama kali senyum, 
ini kayak aku. Ya terakhir ya, em tergantung 
kesulitannya apa dulu. Nah, ya kalo 
misalnya kesulitannya Cuma yang gampang-
gampang yang bisa ditangani, ya barangkali 
ngasih saran atau bantu. 
A1 Murah hati Kesediaan untuk 
memberikan 
pertolongan. 
109. Ngerasa sedih nggak 
sih mas kalau ada 
Vespa yang mogok? 
Iba gitu? 
Ya simpati sih mbak, tapi karena ngeliat ada 
berita-berita negatif jadinya bimbang. 
   
110. Maksudnya? Ya misal mogok, mau dibantuin tapi 
ternyata begal. Kan jadi tergantung situasi 
dan kondisi. 
B2.B2 Situasi dan 
kondisi 
 
111. Perasaan mas kalau 
nggak bisa nolongin 
Ya nggak sih mbak. Paling jagongan, 
ngerokok. Udah canda-canda wis. 
A2 Persahabatan  Menjalin hubungan 








Kepikiran  nggak? 
(scooterist). 
112. Kalau badmood? Juga 
nggak kepikiran juga? 
Iyo haha.    
113. Kalau ada tamu dari 
luar mas? 
Semaksimal mungkin menjamunya. Kayak 
ngasih tempat tidur, manganan, rokok, 
ngopi, minum plus ciu.  
A1 Murah hati Melakukan 
perjamuan pada 
tamu yang datang. 
114. Uangnya gitu? Golhek-golhek. Minjem sana sini, atau misal 
ni aku nggakbisa nampung ya nggak ada 
duit nggak ada tempat, tak bbm konco 
ekstriman sik, he ini ada tamu dari Kendal 
misalnyalah, yauda kadang dilempar ke 
orang lain. Wis sini aja, sini aku udah ada 
tempat, lha duit pie? Aman udah. Aku bawa 
koncoku yang dari transitan itu ke tempat 
koncoku tadi. 
Kalau makanan, ya duitnya urunan sama 
yang lain. Tapi kalo semisal salah satu yang 
punya rumah itu punya duit yaudah sekalian. 
A3 Kerjasama   
115. Semisal kalau ada 
temen yang 
kebingungan cari 
onderdil Vespa? Ikut 
bantuin atau 
Ya kita beri kalau punya. Kalau punya ya 
kasihin aja. Kalau misal nggak punya, ya 
golhek-golhek karo konco. Ya nek nggak 
dibeliin. Harga busi sama harga pertemanan 














sepuluh ribu tapi mbak cari teman dijalan 
nggak gampang mbak. Tapi kalau cari 
musuh dijalan gampang tinggal nyenggol 
pukul. Intinya mah kasih cuma-cuma. 
116. Oo gitu.. kalau mahal? Ya misal tamu ya mbak, dari luar kota, pasti 
nanti kalau kedepannya kita ke kotane sana, 
pasti kan sebaliknya pasti kita digituin. 
Solidaritas. 
B1.A4 Percaya adanya 
timbal balik 
Subjek percaya akan 
apa yang dilakukan 
saat, akan berguna di 
kemudian hari. 
117. Jadi ada timbal 
baliknya gitu ya? 
Ya nggak berharap cuma yang penting kita 
nolong semaksimal mungkin. 
   
118. Pernah berantem? Kemungkinan sih nggak mbak.    
119. Semisal mas dijalan 
ada Vespa mogok, 
tapi udah ada yang 
nolongin. Mas ikut 
berhenti nggak? 
Liat sik. Konco opo rak. Hehe. Ya kalau 





120. Kalau nggak temen? Yawis orak hehe.    
121. Tapi kalau dia 
sendirian ditolongin? 



















Ya gimana ya. Ya kalau kayak gitu susah sih 
mbak. Oh ya, kemarin ini, yang longsor di 
Wonosobo, Banjarnegara itu bawain baju-
baju bekas. 
A1 Murah hati  
123. Pernah ditolong 
sesama Vespa mas? 
Pernah mbak.    
124. Apakah mas ditolong 
orang lain dulu baru 
nolong orang atau 
gimana? 
Ya nggak juga sih mbak. Aku awal 
Vespanya ya itu mbak karena motto itu 






125. Em, kalau nolong 
mengharapkan 
imbalan? 
Mengharapkan pahala sih mbak. B1.A5 Mengharapkan 
pahala 
 
126. Tapi harapannya di 
tolong disuatu saat 
nanti? 
Bisa dikatakan iya. B1.A4 Percaya adanya 
timbal balik 
 
127. Pernah menyesal 
membantu teman 
Vespa? 
Ada. Sempet nyesel sih. Kita tolongin tapi 
malah njelekin di belakang. 
   
128. Terus sikapnya? Aku orangnya cuek mbak. Cukup tau. Oh 
orangnya ternyata gitu. Tapi kan gara-gara 
aku merantau jadi kalah aku mbak kalau 
berantem dikandang orang. Jadi mending 
nyari konco banyak daripada musuh. 
A2 Persahabatan  Memilih untuk 
memperbanyak 
teman karena subjek 
anak pendatang. 
129. Mas pernah ikut 
organisasi selain 
Nggak mbak. Kalau disuruh yang nggak 
sesuai sama hati itu nggak enak.  






130. Tapi mas mau diajak 
bekerjasama dengan 
orang lain diluar 
temen Vespa? 
Ya tergantung kerjasamanya. Ya diliat dulu 
ada, istilahnya, jadi panitianya enak po rak. 
Kalau dapetnya capek tok buat apa.  
   
131. Definisi enaknya 
gimana ini? 
Ya, misal yang dapat, yo ntar Tak nanti 
dapat baju. Yowis mangkat. Ada hasilnya 
lah. Ya kalau misal nggak dapet apa-apa 








132. Mending nggak usah 
ya? 
He’e.    
133. Oh ya, pernah nolong 
tapi ada batesnya 
nggak sih mas? Apa 
ya.. semisal cuma 
nolongin orang 
tertentu atau kalangan 
tertentu? 
Ya kalau orang tertentu barangkali cuma 
kalangan Vespa, temen tok. Tapi kalangan 
em semua jenis kalangan sih mbak. Ya 




















134. Oh gitu. Mas pernah 
nolongin orang dalam 
keadaan mencekam? 
Kebegal gitu?    





136. Walaupun itu temen 
satu Vespa lho?  
He’e, lari. Sekarang gini mbak, dia kebegal 
orang tuanya disini. Lha aku kebegal orang 
tua ku ning ndi. Medan. 
   
137. Kalau sama-sama 
merantau? 
Ya barangkali nolong ya sebisa mungkinlah. 
Ya barangkali, kalau misal nggak terlalu 
mencekam buat kita, lebih mencekam dia ya 
barangkali golhek batu atau apa ya sebisa 
mungkin kitalah. Ya mungkin resiko nya 
nyawa.   
A5 Penyelamatan  Kesediaan menolong 
teman walaupun 
keadaan mencekam. 
138. Baik mas. 
Terimakasih sudah 
mau berbagi cerita. 
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No. Pertanyaan Jawaban Kode Tema   Keterangan  
1. Halo mas, selamat 
malam. Maaf 
mengganggu 
aktifitas ya mas 
Haha santai aja mbak.    
2. Oke mas, aku mulai 
langsung aja ya mas? 
Oke mbak.    
3. Kegiatan mas sehari-
hari apa? 
Bangun tidur. Makan. Tidur lagi. 
Malamnya, yah melek sampai pagi. 
   
4. Itu ngapain mas? 
Meleknya itu 
ngapain? 
Banyak. Pertama, kalau lagi ya nggak ada 
kegiatan paling Vespa bener dirusak terus 
dibetulin lagi. 
   
5. Oh gitu haha terus? Abis itu yaa.. yah biasalah kayak yang lain. 
Nongkrong sama temen Vespa. 
   
6. Terus kerja 
sampingannya? 
Kalau kerja sampingannya katering.    
7. Katering dimana? Di apa namanya.. Bangetayu.     
8. Itu kalau ada acara 
aja berarti? 
Iya.    
9. Tapi kenapa mas 
kerja sampingan? 
Ya gara-gara uang sih mbak. Sekarang saya 
udah males minta-minta orangtua. 
   
10. Tapi tetap dikasih? Tetap dikasih. Kalau kepepet banget, baru 
saya ambil uangnya. Kalau nggak ya kerja 
saja. Nggak saya ambil. 
   
11. Okeoke. Kuliah? 
Kayaknya nggak 
nyebutin kuliah 
daritadi? Haha  





11. Masa cuti? Nggak 
bolos beberapa hari? 
Haha 
Cuti. Ya cutilah untuk beberapa hari haha. 
Ya bahasa kerennya lagi libur. 
   
12. Haha. Em pekerjaan 
orang tua? Bapak? 
Ya Wiraswasta.    
13. Ibu? Sama.    
14. Em kalau suasana 
dalam keluarga? 
Suasana dalam keluarga ya kayak keluarga 
pada umunya mbak. Tapi ya memang 
kurang em gimana ya. Ya orangtua kan 
namanya kerja jarang dirumah jadi kalau 
untuk ketemu paling em gimana ya sebulan 
itu paling ketemunya ya dalam seminggu lah 
paling ketemunya dua apa tiga kali. 
   
15. Kerja diluar? Kerjanya di Kalimantan.    
16. Oh, terus mas disini 
sama? 
Sama bulek.    
17. Tapi kadang kesini? Siapa?    
18. Bapak ibu? Kadang-kadang ya kalau ada waktu aja ya 
paling kira-kira dua bulan paling misal kalau 
lagi anu ya kesini. 
   
19. Em.. lho bapak sama 
gitu kerjanya 
barengan? 
Enggak, beda. Sendiri-sendiri.     
20. Wah sibuk semua 
ya.. berarti mas anak 
satu-satunya? 
Iya.    
21. Gitu.. terus keadaan 
lingkungan mas? 
Kalau keadaan lingkungannya, ya gitu mbak 
agak renggang sih hehe. 





22. Maksudnya? Gimana ya, jarang ketemu sama semua. Jadi 
kalau udah pulang, udah tutup pintu 
dirumah. Kalau mau keluar paling mainnya 
jauh. Jadi kalau sosialisasi sama tetangga itu 
bisa dihitung lah dalam sehari. Paling 
ketemu Cuma say hello. Dah gitu mbak. 
   
23. Um gitu. Kalau 
kegiatan religiusitias 
dalam keluarga? 
Nah itu. Susah jawabnya haha.    
24. Haha kenapa mas? Gimana ya. Ya rumit.    
25. Kenapa rumit? 
Jelaskan. Jelaskan. 
Ya gimana ya. Ya dari keluarga aja terutama 
orang tua ya. Dari orang tua aja jarang 
ketemu terus mau ngomong aja itu paling 
kalau jaman sekolah orang tua pulang saya 
sudah tidur. ya itu biasanya kalau jaman 
sekolah. Terus saya bangun pagi, cuman 
ketemu minta uang sangu pulang udah 
nggak ada. Ya seperti itulah. 
   
26. Lho mas di 
Semarang berapa 
tahun? 
Kira-kira ya udah dua tahun. Eh tiga tahun.    
27. Berarti dulu serumah 
sama bapak ibu di 
Kalimantan? 
Iya.    
28. Oh terus merantau 
kesini? 
Ya juga cari hiburan sih mbak.    
29. Kenapa? Sumpek.    





sumpek? dulu. Jadi pengin ya bebas ajalah. Daripada 
cari bagian di rumah, nggak ada. Bagian di 
luar aja hehe. 
31. Berarti dirumah 
kayak nggak ada 
orang gitu ya mas 
ya? 
Persis.    




Ya iyasih. Paling ya seminggu sekali. Paling 
lima menit sepuluh menit udah selesai. 
   
33. Em berarti kalau 
sama bulek gitu? 
Malah deketnya sama bulek.    
34. Em shalat juga gitu 
gitu? 
Haha kalau shalat haha    
35. Haha kenapa mas? 
Nggakpapa. Jarang 
ya? 
Haha jarang pake banget.    
36. Kalau dari dulu? 
Shalat jamaah gitu? 
Jumatan gitu? 
Ya pernah. Jumatan sih kalau jaman sekolah 
sih kalau mau aja sih. Kalau lagi tergugah 
hatinya pergi. Kalau nggak tidur haha. 
   
37. Em nggak 
dimarahin? 
Gimana mau marahin. Ketemu aja jarang.    
38. Berarti nggak pernah 
marah nggak pernah 
apa ya mas? 
Nggak pernah. Palingan jaman-jaman masih 
kecil dulu pas SD pas TK gitu pas masih 
sering-sering dirumah ya masih sempet 
ngoceh-ngoceh lah orang tua. Pas udah 
masuk SMP SMA itu udah jarang banget 






39. Em terus masuk 
SMP mas ngapain? 
SMP kegiatannya 
apa? 
Yah biasa kenakalan remaja haha.    
40. Haha apa mas? Sekolah disekolahin tapi nggak pernah 
masuk. Terus dikeluarin dari sekolah. 
Pindah sekolah. Kelas tiga nggak lulus. 
Haha. Ambil paket. Terus SMA kelas tiga 
juga dikeluarin dipindah ke tempat mbah 
Pacitan juga nggak lulus. Jadi dua ijasah 
paket C hehe. 
   
41. Haha oh gitu. 
Menurut mas, 
kenapa mas bisa 
seperti itu? 
Gimana ya mbak. Yaa.. kalau dulu nggak 
bisa ngontrol aja sih. Mungkin terbawa sama 
pergaulan teman. Gini gini gini.. ah cemen 
nggak ikut, bilang gitu kan. 
   
42. Itu SMP SMA? Iya.    
43. Berarti SMP SMA 
udah kenal rokok 
alkohol? 
Kalau ngerokok SD. Ngerokok malah SD.    
44. SD. Kalau minum? Minum ya mungkin kelas satunan SMP lah.    
45. Kalau pake’? Makek. Yaa sama sih SMP antara kelas 
satunan. Kelas satu kelas dua. 
   
46. Nggak ketahuan 
mas? Dimarahin? 
Ketahuan pernah sih sekali. Pas jaman SMA 
lagi make dirumah sama temen yang nggak 
tahu apes apa orang tua dateng terus kira-
kira seminggu nggak boleh keluar rumah. 
Tapi karena saya nakal ya keluar, keluar aja 





gitu. Paling ngoceh, tinggal tidur besok udah 
nggak ketemu lagi. 
47. Em gitu. Mas nggak 
ada mbak yang 
bersih-bersih rumah 
gitu? 
Nggak ada. Datengnya Cuma seminggu 
sekali. Paling Cuma nyuci baju, ngepel udah 
terus pulang. 
   
48. Berarti dari kecil 
emang nggak 
disuruh sering shalat 
gitu? 
Ya kalo pas kecil ya disuruh ngaji tapi 
memang dasarnya bandel. 
   




Nggak ada sih mbak. Paling Cuma diajarin 
kamu harus sukses. Kamu harus sukses. Gitu 
aja mbak. Cuma yah nggak pernah ngajarin 
caranya sukses, bagaimana cara 
ndapetinnya, nggak pernah sih. Pokoknya 
langsung inti point nya.kamu harus sukses. 
Gitu aja. 
   
50. Bapak tipe yang 
seperti apa? 
Bapak keras sih. A ya A.    
51. Tapi deket sama 
bapak? 
Nggak terlalu.    
52. Ibu? Sama.    
53. Sering curhat sama 
bapak ibu nggak? 
Kan sekarang jauh. 
Nggak pernah. Paling nanya keadaan kamu 
gimana.yaudah gini. Yaudah kalau ada apa-
apa telfon, yauda gitu aja kok. Nggak pernah 
nanyain kuliah kamu gimana, IP kamu 
berapa, sekarang semester berapa. Nggak 
pernah. Ya Cuma, ini uang untuk bayar 





kuliah, terserah mau dibayarin apa enggak. 
Ya paling gitu. 
54. Em gitu. Cuek ya 
berarti ya? 
Banget.    
55. Tapi bapak ibu tau 
nggak sekarang mas 
jadi scooterist 
ekstrim nih? 
Tau tapi mungkin nggak peduli haha.    
56. Kok bisa tau? Ya tau kan dari bulek juga paling ngomong-
ngomong. Tanggepan orang tua ya biasa 
biasa aja sih. 
   
57. Nggak pernah bahas 
gitu? 
Nggak pernah.    
58. Tapi Vespanya 
dirumah bulek? 
Iya. Ya masih dibengkel lah itungannya. 
Belum jadi semua sih. Masih ngerakit yang 
baru. 
   
59. Bulek marah nggak? Nggak sih. Selama saya nggak minta, ya 
nggak marah haha. 
   
60. Oh, itungannya 
bulek cuek juga? 
Nggak. Bulek malah sering ngomong, 
‘Nang, kalau pakai motor gini apa nggak 
takut kejaran polisi. Nggak ik cuman tanya-
tanya terus jawab aja Cuma ngerasa nyaman 
kalau naik ekstriman daripada naik yang 
standardan.paling ya tanya Cuma seputar itu 
aja. Nggak begitu mendalam. 
   
61. Bulek itu dari 
keluarga? 
Ibu.    





paling nyaman sama 
bulek ya? 
gini. Daripada dirumah sendiri. 




Kalau kesepian sih nggak sih mbak. Ya 
ngapain kesepian, teman banyak kok. Tapi 
kalau kurang kasih sayang ya mungkin 
sedikit. 
   
64. Em gitu. Terus 
waktu kecil, mas 
paling deket sama? 
Pas kecil jujur aja deket sama ibu. Nah, terus 
lama kelamaan, orang tua makin sibuk terus 
ya dah, paling kalau pulang Cuma nanyain 
sudah makan apa belum. Cuma gitu. Kalau 
kecil ya gimana ya, namanya anak sama ibu 
sih. 
   
65. Sering main apa mas 
pas kecil? 
Paling main bola, layangan sama teman-
teman. Terus kalau lagi bosen, njailin rumah 
tetangga, biasanya kalau siang kan banyak 
yang tidur siang kan, dilemparin aja pakai 
petasan, biar bangun haha. 
   
66. Yaampun haha. 
Berarti waktu SMP 
SMA udah nggak 
deket sama ibu ya? 
Nggak.    
67. Berarti udah sering 
pake’ dong SMP 
SMA? 
Hehe ya seperti itulah. Kalau sering pake’ ya 
sering. Banget hehe. 
   
68. Sampai sekarang? Kalau sekarang masih sih tapi agak 
dikurangi. 
   
69. Oh, kenapa 
dikurangi? 





70. Eh iya, arti keluarga 
buat mas? 
Bingung mbak. Gimana ya. Menurut saya 
keluarga itu Cuma sebagai simbol sih. 
   
71. Maksudnya? Ya Cuma simbol. Ada ayah, ibu, anak. Tapi 
didalem itu, nggak ada kebahagiaan sih. 
Kalau menurut saya, saya kan belum dapat 
itu. Sampai sekarang. 
   
72. Kalau sekarang, 
menurut mas, mas 
sudah punya 
keluarga nggak? 
Banyak.    




Iya. Karena kalau dari Vespa, dapet 
kebahagiaan, temen curhat, temen main, 
kumpul bareng susah senang. 
A2 Persahabatan   
74. Em gitu. Mas punya 
sahabat waktu SMP 
SMA? 
Ya kalau SMP ada tapi nggak begitu deket. 
Kalau SMA ada, satu orang.  
   
75. Sampai sekarang? Ya sampai sekarang. Tapi kalau sekarang 
kan masanya dia di Kalimantan, saya disini. 
Paling Cuma hubungan lewat HP smsan. 
   
76. Oh yayaya. Kalau 
sekarang? 
Kalau sekarang belum ada sih.    
77. Menurut mas, 
berbagi pada sesama 
penting nggak? 
 Penting.    
78. Kenapa? Ya gimana ya mbak. Kalau menurut saya, 
kenapa. Karena saya pernah ngerasain. 








kita ada di bawah terus happy nya kalau kita 
lagi di atas. Jadi kalau ngeliat orang yang 
kesusahan, gimana ya, ya reflek aja sih 
nolong. Tapi ya nggak setiap hari sih hehe. 
79. Oh nggak setiap 
hari. 
Pas kalau lagi mood nolongin tapi kalau 
nggak, cuek aja. Mikirin dia, kita aja masih 
susah. Haha. 
B2.A1 Suasana hati 
yang buruk 
 
80. Oh balik ke mood 
lagi ya. Kalau 
kebiasaan yang dari 
dulu sampai 
sekarang dilakuin? 
Kebiasaan dari dulu? Jadi seorang pemalas. 
Haha. Bener mbak. 
   
81. Nggak ada yang lain 
mas? 
Haha ya nggak ada sih. Paling ya kalau lagi 
bener-bener pengin ngerjain ini baru 
dikerjain tapi kalau nggak butuh-butuh 
banget ya tinggalin. 
   
82. Em gitu yayaya. 
Kalau nilai yang 
sering diajarkan 
keluarga? 
Ya paling Cuma ngingetkan kalau keluarga 
susah, ikut membantu, tolongin, kita harus 
care sama keluarga. Tapi dulu. Kalau 
sekarang masuk telinga kanan, mantul 
keluar lagi mbak. Haha. 




83. Haha oh gitu. Berarti 
udah nggak kayak 
gitu lagi ya? 
Maksudnya nilai itu 
udah nggak kepakai? 
Iya. Nggak kepakai buat saya. Gimana saya 
mau care sama keluarga sedangkan yang 
paling deket sama saya, nggak mikirin saya. 
Jadi Cuma ngasih, ini lho buat hidup kamu 
selama sebulan terus sisanya udah nggak ada 
lagi. 
   





marah atau apa gitu? gimana ya, marah ya marah tapi mau marah 
nggak bisa. Kalau saya mau ngomong ini 
sama orang tua, orang tua selalu punya 
alasan yang berbelit-belit dan ujung-
ujungnya untuk saya. Jadi saya pernah 
bilang, saya nggak butuh ini, yang saya 
butuhkan yah keluarga yang kayak dulu tapi 
ya Cuma omong-omongan ya paling udah 
lupa. 
85. Em,tapi pernah 
diungkapin ya. 
Iya, sekali tok.    
86. Em merasa 
bertanggung jawab 
terhadap orang lain 
nggak mas? Misal 
teman komunitas 
atau orang lain? 
Nggak terlalu sih mbak. Semisal kalau 
didalam Vespa tanggung jawab itu udah 
masing-masing individu. Kalau menurut 
saya kamu kan berani berbuat harusnya 
berani bertanggung jawab, kecuali memang 





















87. Di tolongin? Ya dong, pasti.    
88. Kalau teman 
kampus? 
Teman kampus em nggak terlalu dekat 
mbak. 
   
89. Oh berarti yang 
paling deket Cuma 
sama Vespa? 
Ya. Sama kumpul-kumpulan luar. Soalnya 
gimana ya nggak pernah masuk kuliah haha. 
Saya aja satu kelas nggak apal nama-nama 
teman satu kelas sendiri haha. Tapi kenal 
Cuma nggak ngerti namanya. Tapi mereka 





pasti kenal saya haha. 
90. Haha oke. Mas 
merasa dunia adil? 
Yah kalau adil enggaknya tergantung 
kitanya sendiri to mbak. 
   
91. Menurut mas? Saya sih adil-adil aja.    
92. Kenapa? Karena keadilan itu yang cari kita sendiri 
kok mbak dari jalan hidup kita. Bisa atau 
nggak ngerubah jalan hidup kita. Kalau bisa 
berarti dunia itu adil, kalau nggakbisa 
jangan salahkan dunia 
   
93. Berarti menurut mas, 
dunia itu tetep adil? 
Iya. Semua kan ada balasannya. Dimana 
kebaikan atau kejahatan pasti ada 
balasannya. Karma kan berlaku pahala juga 
sama.  
B1.A3 Percaya adanya 
karma 
 
94. Haha okedeh. Mas, 
kamu harus selalu 
nolong orang lain 
nggak? 
Ya nggak juga sih.    
95. Kenapa? Yah, kalau menurut saya sih daripada 
nolongan orang lebih baik saya yang 
ditolong haha. 
   
96. Oh gitu mikirnya 
haha tapi kalau 
teman Vespa yang 
butuh pertolongan? 
Pasti ditolong mbak.    
97. Pasti? Pasti.    








99. Kalau dia Vespa tapi 
bukan temannya 
mas? 

















100. Berarti kalau motor 
beat gitu misal ngga? 
Oh jepangan?    
101. Ho’oh. Ya liat dulu mbak. Kalau mogok dijalan sih 
cuek aja haha. 
   
102. Oh gitu. Kalau 
cewek? 
Nggak terlalu sih, biasa aja sih.    
103. Oh, nggak tertarik 
ya? 
Nggak haha. Kecuali malam sendirian, 
cewek, ah, jiwa saya tergugah untuk 
nolongin haha. Karena kita ini makhluk 











104. Jam-jam tertentu itu 
maksudnya gimana 
itu? 
Ya pada jam kayak malem gitu. B2.B4 Situasi dan 
kondisi 
 
105. Tapi kalau semisal 
nih, ada Vespa 
mogok tapi mas lagi 
kesusu harus pergi 
ke suatu tempat 
Paling saya berhenti bentar, nanyain, mas 
ada apa, misal gini gini gini mas. Saya posisi 
terburu-buru, paling Cuma nelfon teman, 
mas disini ada yang gini-gini. Oiya. Misal 












106. Kalau enggak? Kalau nggak ya tinggal juga.    
107. Bilangnya gimana 
mas kalau tinggal 
juga gitu? 
Ya paling, mas sorry ya mas, nggakbisa 
lama-lama soalnya ada urusan, salaman 
langsung tinggal aja. 
   
108. Oh, ngerasa bersalah 
nggak sih mas kalau 
kayak gitu? 
Kepikiran atau apa 
gitu? 
Gimana ya mbak em kalau ngerasa bersalah 
sih enggak tapi pada saat ketemu orangnya 
lagi, apa disuatu acara, apa di lawang sewu 
gitu nggak enak aja kalau ketemu gitu.  
   
109. Em gitu. Kalau 
moodnya jelek? 
Kalau moodnya jelek sih paling klakson, 
terus pergi tapi sayangnya Vespa saya nggak 
punya klakson mbak haha. 
B2.A1 Suasana hati 
yang buruk 
 
110. Haha terus gimana 
mas? 
Paling Cuma teriak,’Hei’ gitu aja terus 
tinggal. 
   
111. Gitu aja? Itu kalau 
moodnya jelek? 
Iya. Kecuali kalau dia manggil, eh mas mas, 
pura-pura aja nggak dengar.  
   
112. Padahal teman 
sendiri? 











113. Walaupun moodnya 
jelek? 
He’em. Tapi kalau nggak kenal gitu, 
moodnya jelek ya tinggal hehe. 
   
114. Okedeh. Mas 
percaya adanya 
Tuhan? 
Percaya mbak.    
115. Kenapa? Yah semua makhluk ada penciptanya dari 
hal yang terkecil sampai yang terbesar. Saya 





ada karena orang tua saya ada.  
116. Berarti kalau 
moodnya mas jelek, 
nggak mau 
nolongin? 
Ya gimana ya mbak. 50-50 sih. Antara ya 
dan tidak. Tapi kebanyakan tidaknya sih. 
B2.A1 Suasana hati 
yang buruk 
 
117. Tapi kalau dipanggil 
teman, tetep mampir 
ya? 
Mampir kalau teman, tapi kalau nggak kenal 





118. Oh gitu. Pernah 
menolak memberi 
bantuan pada teman? 
Nggak.    
119. Kenapa? Karena gimana ya, tolong menolong itu 
sudah jadi makanan sehari-hari sih mbak 






120. Oh kalau buat 
teman. Kalau buat 
teman Vespa? 
Siapa aja yang saya kenal, tapi kalau nggak 





121. Berarti kalau cewek 
cowok nggak 
berpengaruh ya mas? 
Iya, nggak berpengaruh.    
122. Kalau misal nih ada 
cewek motonya 
mogok pinggir jalan, 
berhenti nggak mas? 
Nggak.    
123. Kenapa? Karena takut dibegal. B2.B5 Takut dibegal  
124. Walaupun sore? 
Siang gitu?  
Haha kalau sore gitu biarin aja, bengkel juga 
masih banyak yang buka kok. 





125. Oh gitu. Oiya dulu 
mas yang ngenalin 
dunia Ekstrim siapa? 
Maksudnya siapa 
yang ngajarin masuk 
ke dunia ekstrim? 
Ya kalau masuk ke dunia ekstrim sih, ya 
coba-coba aja sih mbak. Teman nongkrong 
terus ada yang bawa ekstriman, pinjem dulu 
bentar, muter, loh kok sulit pakeknya, tapi 
pas udah ngerasain, udah bisa. Gimana ya 
mbak, ada rasa kepuasan, atau gimana gitu. 
Jadi dari situ, kepingin buat. Kepingin buat 
sendiri, terus ngerasa kurang, ditambahin 
ditambahin akhirnya jadi sampai sekarang. 
   
126. Berarti udah berapa 
tahun? 
Ya kalau diitung-itung ya dua tahun mbak.    
127. Em berarti dari 
teman nongkrong? 
Iya.    
128. Kenapa pengin 
gabung? Karena 
habis naik itu? 
Benar mbak. Rasanya ada kenyamanan, 
perasaan puas aja. Asik. 
   
129. Kalau aktivitas yang 
dilakukan sama 
ekstrim? 
Aktivitas sih. Ya nggak ada sih mbak. 
Cuman paling biasa misal ketemu, 
nongkrong bareng. 
   
130. Oh nongkrong itu? 
Jumat sabtu? 
Iya. Nongkrong mendhem sampai subuh. 
Haha. 
   
131. Oalah gitu haha itu 
kayak kebiasaan 
wajib nggak sih mas 
kalau mendhem 
gitu? 
Iyasih. Misal kalau ada yang nggak minum, 
sterilan gitu ya kita nongkrong aja, asik-
asikan bareng, sementara masalah dilupain 
dulu. Asik-asikan dulu.  
   
132. Ya. Bakti sosial gitu 
pernah mas? Entah 
Ya pernah sih, kayak misal ada yang 
ngamen, gitu kan pasti Vespa Ekstrim 





ngasih uang dijalan 
atau apa gitu? 
dilewatin. Kalau pas saya ada uang, saya 
panggil, saya kasih walaupun Cuma seribu 
duaribu sih. 
133. Kenapa mas ngasih? Ya nggak tau, kepingin aja mbak.     
134. Kepengin aja? Iya.    
135. Jadi ekstriman 
ganggu aktivitas 
yang lain nggak? 
Misal e kuliah, atau 
kerja? 
Ya kalau saya mengganggu atau nggaknya 
sih tergantung kita bagi waktunya sih mbak. 
Kalau saya selama ini, ngerasain 
mengganggu ya mengganggu tapi nggak 
terlalu.  
   
136. Mengganggu. 
Menggangu apa? 
Soalnya kan dari kuliah sampai nggak kuliah 
gara-gara ngotak-atik mesin Vespa itu. 
Haha. Jadi niatnya itu ke Vespa daripada 
kuliah. 
   
137. Nyesel nggak sih 
mas? 
Nggak.    
138. Cuti gini nggak 
nyesel? 
Nggak. Udah pilihan sih mbak.    
139. Lho berarti mas 
semester berapa? 
Kalau sekarang enam tapi IPK saya 
nasakom mbak haha. 
   
140. Tapi dari awal mas 
emang pengin kuliah 
disini nggak sih apa 
Cuma.. 
Nggak. Cuma jalan-jalan aja sih.    
141. Kenapa ke 
Semarang? 
Ya kepingin aja. Masalahnya kalau saya ni 
mikirnya di Semarang ada keluarga, saya 
dulu mikirnya Cuma kalau saya sakit 
gimana. Cuma ya gara-gara ada keluarga aja 





sih. Dari Semarang saya bisa ke Jakarta 
kemana-mana, mikirnya Cuma gitu aja sih. 
142. Kenapa mengambil 
pendidikan S1? 
Itungannya terpaksa sih mbak.    
143. Kenapa terpaksa? Karena disuruh orang tua. Kamu ambil ini, 
nanti lulusnya usaha apa, tepat waktu, 
setelah tepat waktu pulang Kalimantan 
kerja.  
   
144. Oh udah diarahin 
kayak gitu. 
Udah. Tapi saya nggak pernah mikir untuk 
kerja sama orang tua sih. 
   
145. Em tapi orangtua tau 
kalau mas lagi cuti 
kuliah? 
Nggak. Tapi bulek tau.    
146. Oh, nggak dimarahin 
mas? 
Kalau dimarahin sih nggak sih. Lebih ke 
nasihat sih. Mungkin dia mikirnya sudah 
besar, sudah bisa mikir ya lebih ke arah 
nasihat. Ngomong,’mas, coba lebih gini, 
daripada begini’. Tapi ya masuk telinga 
kanan balik haha. 
   




Kebiasaan em paling ya nongkrong, lebih 
sering touring, asik-asikan bareng sama 
teman, bongkar Vespa yang baik dan yang 
benar haha.  
A2 Persahabatan   
148. Haha emang 
biasanya nggak 
benar? 
Pokoknya sih caranya nggak sesuai buku 
haha yang penting jalan haha. 
   
149. Oh gitu ya haha 
yaya. Menurut mas 
Ya lebih. Setelah masuk ekstrim lebih. 
Soalnya kan perkumpulan jauh lebih luas 





lebih sering nolong 
setelah masuk 
ekstrim atau nggak? 
nggak kayak dulu. Kalau dulu kan paling 
Cuma lingkup sekolahan, teman luar biasa-
biasa aja. Kalau sekarang kan, keluarganya 
lebih ada daripada yang dulu sih. 
150. Berarti lebih sering 
nolong teman-teman 
Vespa yang kenal? 
Iya.    
151. Perasaan mas setelah 
masuk ekstrim? 
Perasaannya, pertama biasa. Lama kelamaan 
ada kenyamanan disitu mbak. Kayaknya kok 
disini lho tempat saya. Disini saya bisa 
dapetin ini itu yang lain. 
   
152. Dapetin apa? Ya kebahagiaan lah mbak. Kebahagiaan 
nongkrong bareng sama teman-teman. Yah 
kebahagiaan itu nggak selamanya tentang 
uang sih. Kalau menurut saya. 
A2 Persahabatan   
153. Nggak ngerasa rugi? Sama sekali nggak.    
154. Tujuannya ikut ini? Ya pertamanya iseng, Cuma kepingin naik 
aja itu. Lama kelamaan seperti gimana ya, 
jatuh cinta mbak haha. Jadi dari pinjam, 
coba praktek, ngebongkar sendiri, ngebuat 
sendiri dan hasilnya itu gimana ya berasa 
wow gitu. Kepuasannya dapet banget. 
Apalagi kalau dipakai nggak mogok.  
   
155. Kalau makna ikut 
ekstrim? 
Yah kalau makna ekstrim lebih ke teman, 
keasyikan, kepuasan, dan persaudaraan 
mbak.  
   
156. Berarti lebih ke arah 
orang-orangnya ya 






157. Oh gitu, kalau 
orang-orang biasa 
gini tertarik buat 
nolong nggak? 
Semisal kalau ada 
yang membutuhkan. 
Kalau orang-orang biasa belum ada sih 
mbak. Ya ngga cuek sih, paling kalau Cuma 
kehabisan bensin paling berhenti,’mas 
kenapa mas motornya. Abis mas bensinnya. 
Paling saya tunjukin mas didepan situ ada 
pombensin atau ada kios. Udah gitu aja sih 
terus saya tinggal.  
A4 Menolong   
158. Itu nggak Vespa? Nggak. Tapi balik lagi ke mood sih mbak. 
Kalau jelek sih wer. 
B2.B1 Suasana hati 
yang buruk 
 
159. Tapi moodnya lebih 
sering enak apa jelek 
nih? 
Enak haha.    
160. Haha Oke mas ikut 
kegiatan lain nggak 
diluar komunitas 
ekstrim? 
Ada sih mbak. Paling Cuma dikampus, 
futsal. 
   
161. Futsal? Futsalnya jalan, kuliahnya yang nggak jalan.    
162. Tapi tetap 
komunikasi sama 
orang luar Vespa 
gitu? 
Masih tetap. Dan harus dijaga mbak, jangan 
sampai putus hubungan lah kayak saya sama 
keluarga saya hehe. 
   
163. Berarti deketnya 
Cuma sama teman 
Vespa temen futsal? 
He’eh. Sama teman sekelas malah nggak 
sebegitu daripada teman futsal. 
   
164. Beda ngga sih mas 
temanannya model 
ekstriman sama 
Beda sih mbak. Masalahnya kalau futsal kan 
kita Cuma sebatas main, selesai futsal kita 
pulang.  






165. Oh, nggak pernah 
nongkrong gitu? 
Nggak pernah.kalau ekstrim, dari perjalanan 
pergi sampai pulang bareng, dari situ kita 
bisa liat sifat mereka, kebiasaan mereka, 
pokoknya semua tentang mereka lah bisa 
dinilai. Mereka juga bisa nilai kita 
bagaimana kita. Jadikan saling mengerti 
mbak. 
A2 Persahabatan   
166. Oh gitu, tapi kan 
sekarang mas 
tinggalnya sama 
bulek nih, tetangga 
ngomong yang 
negatif-negatif 
nggak sih mas? 
Pernah sih mbak. Pernah ngomong negatif 
contohnya kemarin kok keponakan kamu 
kayak gitu, apa nggakpernah dibilangin gini 
gini terus bulek cuek aja sih nggak pernah 
gimana-gimana tapi dia tetap ngomong sama 
saya sih. Ngomong ka, tadi gini gini gini. 
Oiya bulek. Besoknya pas saya mau masuk 
ke dalam gang itu, knalpotnya saya tutupin 
biar nggak terlalu berisik gitu.  
   
167. Berarti tanggapan 
nya mas cuek ya? 
Banget. Terserah merekalah mau 
ngomongin apa, mau nilai apa, ya 
terserahlah. Yang penting ya saya ganggu 
mereka sedikit sih suaranya, tapi selebihnya 
nggak sih. 
   
168. Tapi dari dulu 
emang bisa benerin 
Vespa mas? 
Nggak. Baru bisa itu waktu masuk 
ekstriman. Masalahnya ekstrim kan sering 
mogok, nah pas kalau kita pergi sendiri 
posisi pas nggak ada mekanik gitu kan 
otomatis berani nggak berani bongkar 
sendiri. Pas bongkar nggak bisa balikin 





haha. Nah pas itu langsung telfon teman, 
teman mbenerin kita lihat sedikit-sedikit.  
169. Berarti mas kan 
pernah ditolong nih. 
Apa itu yang 
nyebabin mas ikut 
nolongin orang  
juga? 
Iya. Udah pernah ngalamin sih, ditolong 
waktu kita kesusahan, nggak bisa ngapa-
ngapain, ada orang yang nolong. Lha terus 
saya gimana ya kalau liat orang kesusahan, 













170. Bersimpati ya kalo 
moodnya bagus? 
Iya.    
171. Terus kalau 
nggakbisa bantu 
temen Vespa tadi 
ngerasa nggak enak 
ya? Kalau ketemu. 
Kalau ketemu nggak enak banget mbak. 
Kalau pas udah ketemu kan perasaan ya 
namanya orang, kita nggak tau kalo kita 
diomongin di belakang. Eh ka gini gini, kita 
kan nggaktahu. Jadi pas ketemu tu gimana 
ya ada perasaan nggakenak.  
   
172. Berarti nggak 
enaknya kalau 
ketemu aja? 
Iya.    
173. Em kalau mood jelek 
ya jelek ya? 
Iya. Kalau udah mood jelek ya jelek semua 
mbak. 
   
174. Kalau ada tamu 
Vespa luar daerah 
dateng kesini 
sikapnya mas? 
Ya pasti dijamu mbak.    
175. Dijamu apa aja? Ya tergantung konsep sih mbak. Kalau pas 
ada uang ya paling ya aku sama teman-
teman ajak ke kos teman, terus pagi-pagi 





beli maem, yang lain, malem keluar. 
176. Terus terus kalau ada 
teman yang butuh 
onderdil Vespa? 
Kalau saya ada, saya kasih.  A1 Murah hati  
177. Entah itu lagi touring 
atau? 
Iya. Mau touring, mau dalem kota saya 
kasih. 
A5 Penyelamatan  
178. Tapi kalau mas 
butuh gimana? 
Ya butuh nggak butuh urusan belakangan 
mbak, yang penting ngasih aja dulu. Selagi 
Vespa saya masih hidup bisa jalan, saya 
kasih. Tapi kalau pas udah mentok sama-
sama rusak, ya nggak sih. 




179. Pernah berantem 
nggak sih mbak? 
Nggak pernah mbak.  Paling Cuma adu 
mulut aja. 
   
180. Kalau di Vespa 
bentuk kerja 
samanya apa aja sih 
mas? 
Banyak sih mbak. Ya misal kayak lagi di 
bengkel, ada motor teman yang butuh ban 
dua atau dia mau ngebuat Vespa ekstrim, 
nah itu baru kita kerjain bareng. 
A3 Kerjasama   
181. Selain itu? Paling nolong-nolongin itu ya kalau mogok. A3 Kerjasama   
182. Pernah sharing 
kerjaan gitu nggak 
sih mas? Kan sering 
nongkrong di Tugu 
Muda itu kan 
ngobrolin apa aja sih 
mas? 
Pernah banget. Ya selain diluar masalah 
Vespa ya mbak, itu masalah kerjaan pasti. 
Paling eh ka ada channel kerja nggak gini 
gini. Kalau saya tau ya pasti saya kasih tau. 
Kan harus saling membantu mbak. 
A2 Persahabatan   
183. Selain kerjaan? 
Keluarga? 
Percintaan? 
Haha nggak pernah sih mbak. Saya nya aja 
yang malas. 





184. Tapi pernah 
pacaran? 
Pernah sih waktu SMA. Tapi tenda biru 
mbak haha. 
   
185. Tenda biru itu apa? Tinggal nikah mbak haha perih perih.    
186. Kokbisa ditinggal 
nikah sih mas? Aku 
jadi penasaran haha. 
Ya sebenarnya sih, kalau ditinggal nikah 
biasa aja sih mbak tapi gara-gara sudah lama 
pacaran sih ya sekitar empat tahun. 
   
187. Terus terus? 4 tahun. Saya ke Semarang  kuliah masih 
kontak-kontakan biasa. Terus nggak lama, 
udah saya sms nggak bisa, ditelfon nggak 
bisa. Terus pas saya pulang ke Kalimantan, 
saya dateng kerumahnya, malah dikasih 
undangan. 
   
188. Itu berapa lama mas? 
Ke Semarang 
Kalimantan? 
Ya sekitar setahun. Pacaran 4 tahun, setahun 
lost contact, saya dateng malah dikasih 
undangan. Ya sakit sih, pas itu down 
bangetlah. Ya beruntunglah ketemu teman-
teman Vespa.  
   
189. Tapi kalau sama 
teman Vespa sering 
curhat-curhat gitu 
nggak sih mas? 
Jarang sih paling curhat soal mesin.    
190. Semisal ada Vespa 
mogok tapi udah 
banyak yang 
nolongin, nah mas 
lewat nih. Mampir 
nggak? 
Nggak. Paling saya Cuma ‘hei, duluan.’ 
Gitu aja. Mampir kadang, paling Cuma 
sekedar salaman, nongkrong ngabisin rokok 
satu batang, terus pergi lagi.  
   





ada yang bantuin ya? 
192. Walaupun nggak 
kenal? 
Iya nggak kenal.    
193. Kalau kenal ya tetap 
berhenti? 
Iya.    
194. Mas inget nggak, 
pada waktu apa mas 
melakukan donasi 
pokoknya sebagian 
uangnya mas entah 
uang entah apa busi 
atau apa? 
Kalau dari alat-alat Vespa paling pas 
touring-touring aja mbak. Lagi ada teman 
yang businya mati atau gimana, atau 
platinanya habis. Paling ya kalau saya punya 
ya ngasih. Kalau uang ya paling sekedar ada 
pengamen, saya kasih. 
A1 Murah hati  
195. Kalau nolong gitu 
pernah 
mengharapkan 
imbalan ngga mas? 
Kalau saya nggak pernah sih mbak. Tapi 
kalau pas butuh aja, pernah sekali. Gara-gara 
gimana ya mbak, ya katakanlah mengungkit 
lah, saya pernah nolong dia, dia kok nggak 
pernah nolong saya. Kaya waktu itu, saya 
mogok padahal yang lewat depan saya itu 
teman saya sendiri yang pernah saya 
tolongin, tapi berhenti, jangankan berhenti, 
ngelakson aja enggak. Wah itu kadang di 
hati kadang-kadang gimana gitu. 
   
196. Nyesel nggak sih 
mas kalau gitu? 
Ya kadang-kadang iya.    
197. Tujuan mas nolong 
apa sih? 
Ya tujuan saya kepingin aja. Yang pertama, 
saya juga pernah ngerasa kesulitan, nggak 
mungkin saya biarkan dia kesulitan. Kedua, 














saudara kita nggak nolong. Kalau dia 
kesusahan, kita bantuin. Suatu saat misal 













198. Timbal balik gitu 
ya? 
Iya.    




semisal kayak acara 
Vespa kemarin, mau 
nggak sih mas diajak 
jadi panitia? 
Saya sih, nggak terlalu tertarik sih mbak. 
Nggak tertarik nonton gituan. Tapi kalau 
JSR malah harus dateng soalnya kan itu 
pestanya Vespa haha. 
   
200. Tapi mau nggak sih 
mas kalau diajak 
kerjasama diluar 
ekstrim? 
Ya tergantung kondisi mbak 
menguntungkan atau enggak. Ya realistis aja 








201. Dulu waktu SMP 
SMA sering 
berantem? 
Sering banget. Gelora muda. Ada teman di 
anu dikit nggak terima. Langusng haha 
kalau sekarang udah bisa mikir sih mbak, 
nyari-nyari musuh ngapain. Nyari teman aja. 
   
202. Kalau semisal ngasih 
donasi entah 





pengamen atau apa 
ada batasan tertentu 
nggak sih mas? 
203. Ngasih-ngasih aja? 
Nggak liat apa gitu? 
Nggak. Soalnya saya ngerasa ya apapun 
sesama manusia sama-sama butuh makan 
mbak. Kalau kita ada, ngapain nggak ngasih. 
Sebaiknya kan ngasih. Toh kita ngasih 
seribu juga kita nggak akan miskin. 
A1 Murah hati  
204. Walaupun sekarang 




nggak sih? Jadi 
milih-milih atau apa. 
Nggak juga sih. Kalau mau ngasih yaudah 
ngasih aja nggak usah milih. 
   
205. Pernah ditolong pas 
mogok nih ditolong 
sama non Vespa? 
Pernah sih dua kali mbak sama anak C70.    
206. Terus kalau mereka 
mogok, mau bantuin 
nggak mas? 
Nggak sih haha.    
207. Kenapa? Haha. Males aja mbak haha saya bukan ahli mesin 
kok. 





208. Oh pahamnya Cuma 
Vespa aja? 
Ya itupun Cuma dikit sih paling hal-hal 
yang standard. 
   













210. Berarti ngga ada 
niatan nanyain atau 
apa gitu? 
Niatan ada sih tapi besaran malesnya 
daripada niatnya. 
B2.A3 Malas   
211. Tapi ngerasa kasihan 
nggak sih mas kalau 
gitu? 
Kalau pas siang gini sih nggak mbak. B2.B4 Situasi dan 
kondisi 
 
212. Kenapa? Rame orang kok. Pasti ada yang nolongin. 





213. Nah kalau malam? Kalau malam mungkin saya tolong, kalau 
sudah sepi, bengkel nggak ada paling saya 
nolong.  Kalau sekiranya saya nggakbisa, 
yauda naikin aja motornya ke Vespa saya. 
Naikin benerin di bengkel kalau udah 
yaudah. 
   
214. Oh, pernah nggak 
sih mas mau 
nolongin tapi 
ditolak? 
Belum pernah.    
215. Sudah mas, 
terimakasih ya. 
Oke mbak samasama.    
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No. Pertanyaan Jawaban Kode Tema   Keterangan  
1. Halo mas, saya mau 
tanya-tanya ini. 
Boleh kan ya? haha 
Iyo tak silahkan.    
2. Kegiatan sehari-
hari? 
Buka kucingan, kuliah. Dah gitu terus.    
3. Katanya punya 
band? 
Iya, alhamdulillah sebulan sekali ada job.    
4. Pacar? Ya berhubung buka kucingan, pacar agak 
terbengkalai. 
   
5. Oke. Pekerjaan 
orang tua? 
Bapak swasta, ibu pengacara.    
6. Suasana dalam 
keluarga? 
Ee dalam keluarga agak cuek-cuekan.    
7. Kenapa bisa gitu? Akunya jarang dirumah juga sih. Ya jadi 
cuek cuekkan 
   
8. Em punya adik 
kakak? 
Adik punya. Kakak punya.    
9. Jadi berapa 
bersaudara? 
3 bersaudara.    
10. Kakak dimana? Masih serumah semua.    
11. Kuliah atau apa? Kakak lulusan Unika juga sekarang kerjanya 
ikut mamah. 
   
12. Em pengacara juga? Iya hukum dulu ambilnya dulu.    
13. Em kalau adik? Adik masih SMA kelas duadi SMA Masehi.    
14. Kalau hubunganmu 
sama bapak? Deket 
nggak? 





15. Nggak pernah 
ngobrol? 
Pernah. Kalau nyuruh.    
16. Kalau ibu? Kalau sama ibu masih sering konsultasi ini 
itu. 
   
17. Menurutmu, kamu 
deketan mana sama 
bapak ibu? 
Lebih deket sama ibu.    
18. Lebih deket sama 
ibu. Kalau adik 
kakak? 
Lebih dekat sama kakak.    
19. Adiknya nggak? Adik kalau diajak ngomong, nggak 
nyambung. Soalnya kan masih kecil. 
   
20. Adik perempuan? Iya perempuan.    
21. Kakak cowok? Iya cowok.    
22. Kalau kegiatan 
religiusitas dalam 
keluarga? 
Em paling religius?    
23. Banget? Paling sama mamah.    
24. Kalau bapak? Kalau sama bapak jarang.    
25. Sering ke gereja 
bareng gitu?  
Kalau ke gereja masih sering sama-sama 
bareng. Tapi kalau dirumahnya sering sama 
mamah. Aku ikut kumpulan gereja juga. 
   
26. Kakak adik nggak? Nggak, masih tidur.    




Ya main main nggakpapa, asal jangan lupa 
ibadah. 
   






ibadahnya ya. Kalau 
selain itu? 
29. Yang lain nggak? 
apa semisal nolong 
orang? 
Oh nggak.    
30. Itu nggak di ini ya, 
nggak disuruh 
banget? 
Iya nggak disuruh banget.    
31. Oh gitu. Eh iya dulu 
katanya sebelum di 
USM udah kuliah? 
Kok bisa? Ceritain 
dong. 
Dulu kuliah diUnika sampai tiga semester. 
Semester ketiga itu keluar. 
   
32. Kenapa? Hehe soalnya apa ya. Soalnya kuliahnya 
susah. Terus kalau kuliah naik Vespa mesti 
terlambat, belum Vespanya mogok terus 
kalau bawa maket susah. Soalnya dulu kan 
aku ambil arsitektur. 
   
33. Udah? Terus keluar? Iya terus kuliah terus aku sempet kerja di 
Kurnia Musik satu tahun. terus waktu kerja 
pengin kuliah lagi. Terus kuliah di USM 
ambil kelas sore. Terus kelas sore, berjalan 
satu semester mau UTS takut terlambat aku 
keluar kerja biar nggak terlambat. Terus 
sampai sekarang ya masih kuliah. 
   
34. Kurnia Musik itu 
toko? 





35. Oh tapi udah pemain 
band juga? 
Ya reguleran aja kalau main band.    
36. Sampai sekarang 
masih? 
Masih.    
37. Oh. Dulu waktu 
kecil paling deket 
sama siapa? 
Waktu kecil usia berapa?    
38. SD? SD lebih ke mamah sih, sempet sama papah 
terus mulai SMP udah jarang sama papah. 
Sama mamah terus nempelnya. 
   
39. Menurutmu bapak 
gimana orangnya? 
Bapak orangnya kalau sama aku sih cuek.    
40. Secuek apa? Secuek nggak dikasih uang haha tapi ya 
tetep ngerasa disayang. 
   
41. Tapi cuek aja? Cuek, iya.    
42. Em dulu waktu kecil 
papah mamah kerja 
to? 
Iya kerja.    
43. Ikutnya sama siapa? Sama papah dulu pas kerja sempat dibeliin 
mainan dibeliin hp juga. 
   
44. Kalau pada pergi 
kerja? Sendirian 
dirumah? 
Ya ditinggal tapi dulu pas pulang sekolah 
SD kan jam satu siang kan yaudah dirumah 
sendirian. 
   
45. Sama kakak? Iya.    
46. Sering berantem 
ndakan? 
Haha iya kakak adik.    
47. Terus waktu remaja 
SMP SMA sikap ke 
Em papah mulai ada masalah internal sama 
mamah, terus udah jarang omong-omongan. 





orang tua gimana? Terus dampaknya ya lebih deket sama 
mamah. Jadi agak jarang omong-omongan 
sama papah. Terus ya papah udah jarang 
ngasih uang lagi hehe. Udah rak koyok 
diopeni hehe. 
48. Itu dari SMP? Iya SMP.    
49. Kelas satu? Ya kelas satu.    
50. Bapak gitu ke 
semuanya atau kamu 
aja? 
Iya sih. Sama adik nggak. Kalau sama adik 
masih kesana kemari dijemput sama papah. 
   
51. Tapi masih serumah 
semua? 
Iya serumah.    
52. Berarti remaja SMP 
SMA udah jarang 
kumpul ya. 
Iya.    
53. Terus biasanya sama 
siapa? 
Ya deketnya Cuma sama mamah.    
54. Maksudku teman 
SMP SMA, kan 
kamu jarang 
dirumah nih bisa 
dibilang. 
Oya main terus itu. Ya main terus mulai 
ngeband. 
   
55. Udah kenal rokok 
dong ya? 
Haha iya, ngrokok SMP kelas satu udah 
mulai ngerokok. 
   
56. Minum? Minum SMA kelas satu.    
57. Kalau make? Cuma SMA kelas satu tok til.    
58. Kalau waktu luang 
ngapain? SMP 
Paling kan luangnya pulang sekolah, paling 
ngeband, main. 






59. Berarti sering ya em 
punya sahabat? 
Haha aku ganti-ganti terus ok mbak.    
60. Kalau sampai 
sekarang? 
Ganti-ganti terus mbak.    
61. Tapi yang dulu 
masih komunikas? 
Aku nggak. Aku orangnya jarang 
komunikasi ok. 
   
62. Berbagi pada sesama 
penting nggak? 
Penting.    
63. Kenapa? Lha soale kita hidup itu juga pemberian. 
Hidup aja pemberian, yo memberi kan juga 







64. Menurutmu keluarga 
itu apa? 
Keluarga itu Cuma wadah. Ya wadah dari 
bapak ibu perkawinan terus ketemu aku dan 
kakak-kakak dan adik terus bertemu disitu, 
berkumpul selalu, dalam satu rumah haha itu 
keluarga. 
   
65. Kalau kebiasaan 
yang dari dulu 
sampai sekarang 
dilakuin? 
Oh saya biasa bersabar mbak hehe.    
66. Em nilai yang sering 
diajarkan keluarga? 
Berbagi, tolong menolong semuanya 
diajarin. 
B1.A2 Ajaran Orangtua  
67. Masih dilakuin 
semua? Contohnya? 
Masih. Ya kalau berbagi ya kalau lihat 
teman nggak punya, yo mbantu-mbantu 
teman yang lagi susah. 
A1 Murah Hati  






sama orang lain 
nggak sih? 
69. Kalau sama teman 
Vespa? 
Aku kalau sama teman Vespa itu deket tapi 
jangan sampai deket banget. Kalau dekat 
banget nanti nggak baik juga sih mbak sama 
teman Vespa. 
Ya selama ini aku mainan Vespa, orangnya 
nggak genah nggak genah e mbak. 
A2 Persahabatan   
70. Semua Vespa? Hampir semua, apalagi yang ekstrim hehe.    
71. Berarti kamu udah 
berapa lama jadi 
ekstrim? 
Dari SMA kelas dua sampai semester duaan. 
Ya 4 tahun. 
   
72. Kerasa dunia itu 
adil? 
Ya percaya mbak. Kebaikan dibalas 
kebaikan, begitu juga sebaliknya. 
B1.A3 Percaya dunia 
adil 
 
73. Contohnya? Ya aku nolong nanti kalau aku butuh 
pertolongan pasti ada yang nolong dalam 
bentuk lain entah apa apa. Aku percaya 
Tuhan baik. 
B1.A4 Percaya bahwa 
Tuhan baik 
 
74. Kalau kasih sayang? 
Kurang juga? Jujur. 
Iya kurang mbak dari orang tua hehe ya 
ngerasa dicuekin aja tapi aku percaya pasti 
sayang. 
   
75. Tapi ngerasa 
dicuekin? 
Iya.    
76. Sekeluarga apa 
Cuma sama bapak? 
Em selama ini Cuma sama bapak aja.    
77. Kamu harus selalu 
nolong orang lain 






78. Kalau percaya 
adanya Tuhan? 
Percaya.    
78. Kenapa? Ya selalu dikasih masukan kalau Tuhan itu 
ada. 
   
79. Kalau mood 
mempengaruhi kamu 
nolong nggak? 
Nggak.    
80. Jelek tetap 
mbantuin? Apapun 
itu? 
Iya.    
81. Pernah menolak 
ngasih bantuan? 
Kalau Vespanan sih sak nggak mampuku 
nolong, rusaknya apa yang penting 
diangkutlah Vespanya. 





82. Em gitu, berarti 
nggak pernah 
menolak? 
Ndelalah nggakbisa nolak juga mbak. Ya  
soalnya kan ekstriman aku juga berdua sama 
temenku. Temenku tak tanyain juga 
nggakbisa nolak, yaudah aku juga nggak 
bisa nolak. Yaudah dibantuin aja. Soalnya 
kalau nolak tu takut namanya tu jelek tu lho 
mbak. Soalnya anak Vespa tu mulutnya 
banyak banget mbak. 
B1.A5 Takut nama 
jelek 
 
83. Oh langsung 
diomong-omongin 
gitu? 
He’em. Apalagi sespan kan mesti identitas 
mbak. Ki sespan abang wong semarang, la 
kui digolheki. Gampang banget titenane. 
   
84. Kamu sering 
ngumpul di 
Dulu sih di pahlawan terus semenjak ada 
masalah pindah ke Lawang sewu. Terus di 





Pahlawan juga? Lawang sewu, anak ekstriman nggak boleh 
soalnya buat klasikan terus pindah lagi. 
Terus pindahnya Cuma ke rumah-rumahnya 
teman aja. 
85. Kamu lebih sering 
bantu cewek apa 
cowok? 
Ndelalah ketemunya cowok terus sih mbak. 
Kalau cewek paling Cuma pacar haha. 
   
86. Siapa yang ngenalin 
kamu ke ekstriman? 
Teman. Dulu waktu sekolah kenal SMA 
kelas dua, aku nggak ada teman buat nganter 
pulang terus aku dianter teman naik Vespa 
klasik, terus dianter pulang. Ndelalah 
rumahnya dekat sama rumahku terus aku 
mulai akrab sama dia. Aku diajak touring 
pertama kali ke Madiun, nah touring 
pertama itu mengesankan. Jebule Vespa 
koyok ngono ki akeh banget. 
   
87. Terus terus Nah dari situ rasa tertarik itu muncul. Dulu 
tertariknya belum sama ekstrimnya, dulu 
lebih ke masih beli klasik dulu. Terus kelas 
dua langsung beli, tau Vespa harganya 
murah langsung beli itu. Beli langsung di 
cat. Terus kemana-mana naik Vespa terus. 
Terus waktu itu mulai diajak kumpul sama 
teman-teman di Semarang lha ketemu sama 
anak-anak ekstrim, ndelalah temanku juga 
temannya anak-anak ekstrim. Lha aku mau 
kemana lagi lhawong masuk ku sama dia ya 
aku nyemplung juga di ekstrim. Terus 





berbulan-bulan kok pengin buat sespan, 
yauda buat patungan. Mulai dari beli mesin, 
beli body beli besi terus kerumah teman 
yang bisa ngelas terus ngelas sendiri, 
ngerangkai sendiri. Terus udah jadi, dijual. 
Terus beli lagi, sampai dua kali beli sespan. 
Terus bikin trikle panjangnya 6 meter, terus 
nggak lama dipreteli lagi soalnya gagal 
haha. 
88. Waktu jadi 
ekstriman, keluarga 
tau nggak? 
Tau, itu kan jaman abis lulusan SMA, ya 
jaman pra kuliah. Jadikan belum ada 
tanggungan-tanggungan, suruh apa gitu. 
Jadikan kalau mau keluar berhari-hari juga 
dibiarin. 
   
89. Tanggapan keluarga 
pas tau kamu jadi 
anak ekstrim?  
Pertama kali tau yo kalau komentar yang 
mengekang ya enggak sih Cuma nek bisa ya 
jangan ikut-ikut mereka.  
   
90. Cuma gitu aja? 
Berarti nggak 
dimarahin? 
Enggak mbak. Ya kalau bisa jangan pulang 
pagi, apalagi pulang masuk gang berisik, ya 
sebenarnya malu tapi yo pie haha. 
   
91. Tapi tetangga? 
Sikapmu? 
Ya kalau tetangga tetap aku jaga nama baik 
aku sendiri, ya tetap aku kerumah tetangga, 
ngobrol lah. 
A2 Persahabatan   
92. Kebiasan yang 
sering dilakukan 
sama ekstrim? 
Biasa minum mbak. Tiap nongkrong mesti 
minum. Hampir tiap hari itu mbak. Kalau 
malem minggu itu pasti pulang pagi. 
   
93. Itu ganggu aktivitas 
sehari-hari? 
Kalau dulu sih ngga ganggu, mulainya aku 
kuliah di Unika tu dah jarang. 





94. Berarti ngutamain 
kuliah? 
Ya nyempetin ngumpul lah.    
95. Kan pas Vespa gitu 
pasti punya teman 
diluar daerah kan, 
nah menjaga 
hubungan 
komunikasi itu tu 
kayak gimana? 
Iya, kalau kesana pernah sih main kesana. 
Kesana juga bertamu. 
   
96. Nah kalau teman 
jauhnya yang kesini? 
Nah itu yang repot haha aku sama teman-
teman ngasih makan, ngasih tempat tidur, 
nyari-nyari. Ya kadang sampai urunan gitu. 
A3 Kerjasama   
97. Itu kebiasaan gitu 
ya? 
Iya soalnya kalau nggak gitu nanti nama 
baik sendiri yang kena. Cah semarang ki 
ngene ngene. 
B1.A5 Takut nama 
jelek 
 
98. Uang nya? Waktu dulu pernah kedatangan tamu dari 
Jawa Barat tu ya siang-siang tak transitin di 
TBRS sampai jam 9an baru tak ajak ke BI 
terus tak titipin sana. Kalau makannya sih 
udah pulang pakai uangku sendiri, tak 
kasihin mereka semua lah buat makan. 
Kadang juga urunan sama yang lain. 
   
99. Kebiasaan setelah 
gabung di 
ekstriman? Makin 
nolong atau apa 
gitu? 
Kalau nolong sih nggak mbak, orang bapak-
bapak mogok juga tak surungin mbak. 
   





lain yang mogok-mogok itu mbak itu mulai 






101. Sebelum kenal 
Vespa? 
Ya cuek.    
102. Berarti ada 
perubahan kan ya? 
He’em.    
103. Makna esktrim buat 
kamu? Tujuannya? 
Cuma cari temen, cari pengalaman, ya 
pengin punya cerita aja. Intinya itu. 
   
104. Dapet nilai atau apa? Ya nilai kebersamaannya, solidaritasnyalah.    
105. Katanya 
solidaritasnya lebih 
kuat daripada klasik 
ya? 
Ya, ya benar.    
106. Menurutmu apa 
yang nyebabin itu? 
Kenapa ya em mungkin karna sudah diajarin 
dari sepuh-sepuhnya dulu kalau yang 
ekstrim itu. Soalnya memang membawa 
nama baik sih mbak, kalau naik Vespa itu 
kesannya tu opo ki seko Semarang cah e 
nggateli. Untuk nyari nama baik aja 
kayanya. 
   
107. Kamu independen? Iya.    
108. Semisal nih kamu 
lagi dijalan terus ada 
Vespa mogok, tapi 
kamu lagi kesusu? 
Tolongin nggak? 
Nggak tak tolong hehe. Kalau acaraku 










nih, kalau temenmu 
kehabisan bekal. 
Ngasih nggak? 
Bensin aja tak kasih. 
110. Walaupun kamu 
juga lagi touring 
lho? 
He’em kasih. Ya tetap tak kasih. A1 Murah hati  
111. Waktu ekstriman ada 
bakti sosial gitu? 
Kalau ekstriman nggak ada mbak hehe. 
Setauku nggak pernah hehe 
   
112. Pada saat apa kamu 
melakukan donasi? 
Ke gereja iya, perpoloan kalau ada rejeki 
sepersepuluhnya dikasihin gereja. 
A1 Murah hati  
113. Diajarin dari kecil? Iya. B1.A2 Ajaran orangtua  
114. Pernah ditolong 
teman satu 
komunitas? 
Bensin, ban bocor pernah.    
115. Apa kamu nolong 
orang lain gara-gara 
kamu pernah 
ditolong? 
Ya nggak juga sih mbak.    





117. Sejauh mana kamu 
nolong teman satu 
komunitas? 
Ya intinya semaksimal mungkin lah.    
118. Mengharapkan 
imbalan? 
Nggak mengharapkan imbalan tapi 
mengharapkan dia tau ini lho aku yang 
bantuin. 





119. Oh pengen diinget? 
Biar apa? 
He’eh biar merasa dihargai aja. B1.A8 Ingin dihargai  
120. Oh kamunya pengin 
dihargai? 
He’eh hehe.    
121. Berarti nggak pernah 
kesel sama teman 
komunitas? 
Kesel kalau aku disalahi, nah itu kesel. Ya 
jengkel tok sih mbak, aku nggak pernah 
bales-balesin ok mbak, wedi ok bocah-bocah 
Vespa rupane koyok ngono, wedi mbak 
haha. 
   
122. Apa yang kamu 
rasain kalau liat 
orang yang sedang 
kesusahan? 
Ya berempati mbak kadang, ya kalau bisa 
nolong ya aku tolong. 
A4 Menolong   
123. Kalau berantem 
pernah? 
Nggak pernah mbak hehe.    




Persaudaraannya kuat.    
125. Senang berarti? Ya senang sih, lucu-lucu orangnya.    
126. Pelajaran yang 
didapat? 
Solidaritas aja.    
127. Katanya nih ekstrim 
solidnya kuat, emang 
bentuk solidnya apa 
aja? Kecuali nolong 
nih. 
Hubungannya tu lho mbak, antar kota itu 
satu sama lainnya kenal. Ya kenal, dekat. 
Enak aja aku kalau bertamu rasanya juga 
enak kok. Disuguhi makan ini itu. Enak wae. 
Kekeluargaannya kuat. 
A2 Persahabatan   





Vespa mogok, tapi 
udah ada yang 
nolongin nih, kamu 
ikut nolongin nggak? 
ya ngapain berhenti. pengamat 
banyak 
124. Kalau itu temanmu? Tetap mampir lah.  B1.B2 Menolong yang 
dikenal 
 
125. Oh pokoknya kalau 
kenal berhenti, kalo 
nggak lurus? 
He’eh hehe. Kan udah ada yang nolongin.    
126. Entah Vespa atau 
motor biasa? 
Kalau motor biasa jarang tak tolongin hehe. 
Kalau aku sendirian nah itu tak tolongin. 
   
127. Maksudnya? Kalau aku naik Vespa sendirian, ada yang 
supra ato apa mogok ya tak bantu nyurung 
mbak. 
   
128. Sesuai mood? Kalau nggak kesusu pokoknya.    
129. Kalau moodnya 
jelek? 
Lho justru kalau moodku jelek yo dialihin 
pakai cara kayak gitu biar aku nggak terlalu 
punya mood yang kayak gitu.kan nggak 
enak juga punya mood jelek. 
B1.A9 Mood jelek  
130. Berarti tetap nolong 
kalau mood jelek? 
He’em, buat nganu aja. Biar senang.    
131. Cuma teman Vespa? Semuanya mbak. Mau Vespa, jepangan 
tetap tak bantu asal aku sendirian. 
   
132. Pernah ngerasa 
bersalah nggak kalau 
nggak nolongin? 
Pernah, pernah.     
133. Gimana? Ya merasa bersalah aja, kasihan.    
























yang mogok, nah 
kamu belok nih set 
tapi kamu nggak bisa 
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